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KATA PENGANTAR 
 
 Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  
 ,نيلسرملاو  ءايــبنلأا فرشا ىلع م لاـسلاو  ة لاصلاو  نيـملاعلا بر لله دمحلا
هـلا  ىلعو دـعب اما .نيعمجا  هبحصو                                                     
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah swt karena berkat, rahmat, dan 
inayah-Nya lah kita masih bisa menghirup udara di atas pijakan bumi ini. Tak lupa pula 
penulis kirimkan shalawat dan salam kepada junjungan kita Baginda Nabi Muhammad 
saw yang telah membawa kita dari alam kegelapan ke alam yang terang benderang 
seperti saat ini. Alhamdulillah, berkat rahmat Allah swt yang telah memberikan 
petunjuk dan karunia ilmu kepada penulis sehingga skripsi yang berjudul “Hukum 
Menggabungkan Dua Niat dalam Satu Ibadah Mahdhah (Perspektif Kaidah Fikih)” ini 
dapat disusun dan diselesaikan tepat waktu.  
Melalui kesempatan ini, dengan segala cinta dan kasih, karya ini penulis 
persembahkan kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Drs. Muhammad Yasin, 
S.H dan ibunda Nurjannah yang penuh kesabaran dan kebesaran hati atas segala yang 
telah dilakukan demi penulis, yang telah mencurahkan cinta, kasih sayang, perhatian, 
pengorbanan serta doa dan restu yang selalu mengiringi tiap langkah agar penulis dapat 
menyelesaikan pendidikan ini. Terima kasih pula kepada kakak dan adik tercintaku 
Reza Rifaldi S.H, Adli Asy’ari, S.H, Rif’atul Adillah Yasin, S.Farm, dan Rasikhatul 
Fikrah Yasin yang selalu memberikan dukungan dan semangat sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. 
Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi (S1) 
dengan gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 
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Islam Negeri Alauddin Makassar. Dalam menyusun skripsi ini tidak sedikit kekurangan 
dan kesulitan yang dialami oleh penulis. Tetapi kerja keras serta doa, usaha, semangat 
dari keluarga dan sahabat/teman-teman, sehingga penulis mampu menyelesaikan studi 
di jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum. Ucapan terima kasih dan penghargaan 
sebesar-besarnya kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.SI selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag selaku Dekan Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar beserta jajarannya. 
3. Bapak Dr. Achmad Musyahid, M.Ag selaku ketua jurusan Perbandingan  
Mazhab dan Hukum dan Dr. Muhammad Sabir M. Ag, selaku sekretaris 
jurusan perbandingan Mazhab dan Hukum. 
4. Bapak Dr. Darsul S Puyu, M.Ag selaku pembimbing I dan Dr. Zulhas’ari 
Mustafa, S.Ag, M.Ag selaku pembimbing II. Terima kasih atas kesabaran 
dan kesedian beliau dalam meluangkan waktu untuk memberikan 
bimbingan dan arahan, di tengah kesibukan dan aktifitasnya bersedia 
meluangkan waktu, berupa tenaga serta pikiran untuk memberikan petunjuk 
dan bimbingan dalam proses penulisan dan penyelesaian skripsi ini. 
5. Bapak Dr. Abdi Wijaya, S.S, M.Ag selaku penguji I dan Bapak Dr. H. 
Abd. Rahman Qayyum, M.Ag selaku penguji II yang memberikan kritik 
dan saran yang membangun untuk penulis.   
6. Seluruh Dosen Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum serta 
seluruh staf akademik dan pegawai Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
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Alauddin Makassar. Terima kasih atas ilmu yang telah diberikan kepada 
penulis. Semoga Allah memberikan balasan dari amal yang telah dilakukan. 
7. Seluruh teman-teman angkatan 2015 (Justice) serta terkhusus kepada 
teman-teman kelas PMH C. Terima kasih atas dukungan serta motivasi 
yang diberikan kepada penulis selama ini. 
8. Untuk saudara-saudara tak sedarahku yang berasal dari berbagai daerah 
(Chibi-Chibi) yaitu: Nur Khaera, Rasna, Febriyanti Aswin, Neli 
Anggraini, Siti Masitah, Muliati M, Adliah Tri Utari, Widya Febriani, 
A. Ulfa Mappamadeng, Yulfa dan Indra Ayu Lestari. Terima kasih atas 
persahabatan yang kita rajut selama duduk di bangku perkuliahan sampai 
saat ini, yang senantiasa selalu memberikan dukungan, semangat, ataupun 
arahan dan selalu ada disamping penulis baik pada saat senang maupun 
susah ketika menjalankan penatnya perkuliahan dan dalam menyelesaiakan 
skripsi ini. Terima kasih pula penulis ucapkan yang telah sabar menghadapi 
sikap penulis, dan ikhlas menjadi bahu sandaran ketika mendengar keluh 
kesah penulis. Persaudaraan yang kita rajut semoga tetap terjaga meskipun 
sudah kembali ke kampung halaman masing-masing. “Be my sisters 
although you all of not my real sisters from the same blood and remember 
me although you all of don’t beside me”  
9. Kepada gadis-gadis Garagantiku (teman rumah) yaitu Evi Aprianti 
Radjiman, Rahmawati, Saribulan, dan A. Nuryana yang sabar 
menghadapi tingkah laku dan setia mendengar keluh kesah penulis. 
10. Kepada sahabat-sahabat sekaligus saudara di MTSN 01 Kolaka (Reackless 
Girl) yaitu, Evi Aprianti Radjiman, Dwimey Endah L.I, Yunita 
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terselesaikan. 
11. Kepada sahabat-sahabat sekaligus saudaraku di SMAN 01 Sinjai yaitu 
Megawati Latif, A. Nurhafifah Yudha, dan Suci Ramadhani yang 
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semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.  
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ikhlas kepada penulis selama menyelesaikan studi. Semoga jasa-jasa beliau 
yang telah diberikan kepada penulis mendapat imbalan pahala yang 
setimpal disisi Allah swt. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan 
ب 
= b  س = s ك = k 
ت = t  ش = sy ل = l 
ث = s\  ص = s} م = m 
ج = j  ض = d} ن = n 
ح = h}  ط = t} و = w 
خ = kh  ظ = z} ـه = h 
د = d  ع = ‘a ي = y 
ذ = z\  غ = g    
ر = r  ف = f    
ز = z  ق = q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
َاـمَََت  : ma>ta 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a 
َ ا 
 
kasrah 
 
i i 
َ ا 
 d}ammah 
 
u u 
َ ا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 fath}ahَ 
dan alif 
atau ya 
 
َ ...َاََ ...َ|َى  
 
kasrah dan 
ya 
 
 ََِى  
 
d}ammah 
dan wau 
 
 ََِو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 
 u dan garis di 
atas 
 
  xiii 
Contoh: 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيـ ق : qi>la 
َْو ـمـَيَ َت  : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَر ََلأاَََفْط َلا  : raud}ah al-at}fa>l 
ةـَنـْي  دـَمـَْلا ََةَلــ  ضَاـفـَْلاَ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـ  ْحـَلاَ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  َِ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََ انَــ بَر : rabbana> 
ََ انــَْيـ  جـَن : najjai>na> 
 َقـَحْــَلاَ  : al-h}aqq 
  xiv 
 َجـَحْــَلاَ  : al-h}ajj 
ََم  ــ ع ن : nu“ima 
 َو دـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  َى  ـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َىـ لـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َى  ــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contohnya: 
 َسـَْمـ  ِ  شَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــلَزْــل َّزَلاَ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ْــَلاةَفـسْلـَفَ  : al-falsafah 
َ َدلا  ـــبْــَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
  xv 
Contohnya: 
ََنْو  رـ  مَأـت : ta’muru>na 
 َءَْوـ نْــَلا : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 
أََْرـ  م  ِ  َِ َت  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an  (dari al-qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َْنـي  دََ الل      di>nulla>h  َا بََ الل      billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} 
  xvi 
al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َهـَْمََْي فَ َةَمْـــحَرََ الل     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
  xvii 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya: 
 
 
 
 
 
1. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. =  rad}iyalla>hu 'anhu/'anhum 
H =  Hijrah 
SH =  Sebelum Hijrah 
M =  Masehi 
SM =  Sebelum Masehi 
w.  =  Wafat tahun 
l. =  Lahir tahun 
QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2: 4 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r 
H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
 
Nama   : Ahyanir Rafidah Yasin 
Nim   : 10300115102 
Jurusan  : Perbandingan Mazhab dan Hukum 
Judul Penelitian  : Hukum Menggabungkan Dua Niat dalam Satu Ibadah  
Mahdhah (Perspektif Kaidah Fikih) 
 
 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana hukum 
menggabungkan dua niat dalam satu ibadah mahdhah jika ditinjau dari perspektif 
kaidah fikih? Pokok permasalahan tersebut dijabarakan menjadi tiga sub 
permasalahan, yaitu: 1) Bagaimana tinjauan kaidah fikih terhadap hukum 
menggabungkan dua niat dalam satu ibadah mahdhah? 2) Bagaimana bentuk-bentuk 
Ibadah mahdhah yang dapat dan tidak dapat digabung dalam satu niat? 3) Bagaimana 
implikasi hukum dan dampak penggabungan dua niat dalam satu ibadah mahdhah? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) Mengetahui dan memahami hukum 
menggabungkan dua niat dalam satu ibadah mahdhah  jika ditinjau dari perspektif 
kaidah fikih, 2) Mengetahui dan memahami pembagian jenis ibadah yang dapat dan 
tidak dapat digabungkan dalam melaksanakan satu ibadah, dan 3) Mengetahui dan 
memahami implikasi hukum dan dampak penggabungan dua niat dalam satu ibadah 
mahdhah. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 
pendekatan normatif syar'i. Penelitian ini merupakan library research dengan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan penulis adalah kutipan langsung yakni peneliti mengutip secara langsung 
pendapat atau tulisan orang sesuai dengan aslinya tanpa merubahnya dan kutipan 
tidak langsung yakni mengutip tulisan, data dan pendapat orang lain dengan cara 
memformulasikan dalam susunan yang baru, dengan maksud yang jelas dan sama. 
Setelah melakukan penelitian terhadap hukum menggabungkan dua niat dalam 
satu ibadah mahdhah (perpsektif kaidah fikih), penelitian menunjukkan bahwa 
penggabungan dua niat dalam satu ibadah ini hukumnya dapat dilakukan. 
Pembolehan hal ini dapat dilakukan dengan memerhatikan kaidah asal dan kaidah 
fikihnya. Dengan kaidah asal ibadah dan kaidah fikih inilah dijadikan dasar, patokan 
ataupun landasan hal ini. Meskipun ada landasan atas pembolehan hal ini, tidak 
semua ibadah-ibadah mahdhah dapat digabung. Oleh karena itu, mesti memerhatikan 
ketentuan-ketentuan atau syarat-syarat yang telah ditetapkan terlebih dahulu.  
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah untuk mempermudah menjawab 
persoalan terhadap pelaksanaan penggabungan dua ibadah dalam satu niat ini dengan 
menjadikan kaidah asal dan kaidah fikih sebagai landasan atau patokan dalam 
melakukannya dan harus bersinambungan dengan adanya dalil yang terperinci yang 
telah ditetapkan oleh Allah swt dan sunah nabi Muhammad saw. 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan suatu ibadah harus diyakini dan didasari dengan niat. Niat 
merupakan suatu ketetapan hati untuk melakukan suatu tindakan atau perbuatan. 
Baik melakukan perbuatan yang baik ataupun buruk. Sebelum melakukan suatu 
tindakan atau perbuatan, seseorang didasari atau dimantapkan dalam dirinya 
ketetapan hati yaitu dengan niat. Niat merupakan sesuatu yang penting dalam 
menentukan suatu amalan seseorang, apakah nantinya akan bernilai sebuah ibadah 
ataukah hanya sekedar kebiasaan dan rutinitas biasa, niat juga bisa menentukan 
besar kecilnya pahala seseorang dalam melakukan sebuah amal perbuatan. 1 
Setiap perbuatan dapat menjadi sebuah ibadah apabila di dalamnya 
terdapat niat, sehingga ibadah yang dilaksanakan dengan suatu niat akan 
melahirkan pahala. Sebagaimana yang terdapat dalam hadis Nabi saw sebagai 
berikut: 
 َم ٍَئرْما َ
نَُكلَو َةََينلَاب ُلَمْع
َ
لأا َمََّنإ َلَق َم
َّ
لََسو ٍْهيَلَع ُ َّلِلّا َّلََّص َ ََّلِلّا َلْوَُسر َّن
َ
أ َرَمُع ْنَع ا
 ُُهتَرْخَهَف ََلِْوَُسرَو َ َّلِلّا 
َ
َلَإ ُُهتَرَْجه َْتنَكَ ْنَمَف ىََون  ٌُهتَرَْخه َْتنَكَ ْنَمَو ََلِْوَُسرَو َ َّلِلّا 
َ
َلَإ
 
2) َُيراَخُ
ْ
َلْا ُهاَوَر ( . َْه
َ
َلَإَرَجاهاَم 
َ
َلَإ ُُهتَرْجَهَفاَهُخَّو َََتَي ٍة
َ
أَرْما َو
َ
أ اَهُْبيَُصي اَيْنُلد 
Artinya: 
Dari Umar r.a bahwa Rasulullah saw bersabda: Amal itu tergantung 
niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Barang siapa 
yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan barang siapa hijrahnya kepada dunia atau karena 
                                                          
1Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Kuliah Ibadah, Edisi III (Cet.I; Semarang: 
PT. Pustaka Rizki Putra, 2010), h.65. 
2Al-Hafizh Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathual-Bari ‘Ala Shahihial-Bukhari, 
Cet.1, [t.d], h. 15. 
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wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu sesuai ke mana ia 
hijrahnya. (HR. Bukhari) 
Pada intinya setiap niat yang baik pasti menghasilkan perbuatan yang baik 
pula dan sebaliknya, setiap niat yang buruk akan menghasilkan perbuatan yang 
buruk pula. Terdapat perbedaan pendapat antara para ahli hukum Islam mengenai 
niat. Al-Isnawi menukil pendapat al-Mawardi mengatakan bahwa niat adalah 
maksud (al-qashad) yang mengiringi suatu tindakan. Sedangkan hal yang 
mendahuluinya disebut kemauan kuat (‘azm).  
Dari Imam al-Haramain ia menukil bahwa niat termasuk kategori maksud 
(al-qashad) dan keinginan (iradat). Sementara Ibnu Abidin dalam hasyiyah-nya 
menyatakan, niat secara bahasa berarti kemantapan hati terhadap sesuatu, 
sedangkan menurut istilah berarti mengorientasikan ketaatan dan pendekatan diri 
kepada Allah swt dalam mewujudkan tindakan. 3 
Dalam kitab-kitab Syi’ah Imamiyah dinyatakan bahwa niat adalah 
keinginan yang memberikan efek pada terjadinya suatu tindakan sehingga 
tindakan tersebut menjadi tindakan yang dipilih. Inilah arti dari orang-orang yang 
menginterpretasikannya sebagai maksud (al-qashad) yang diekspresikan oleh 
pendapat para pakar bahasa. Dan dapat pula diinterpretasikan dengan ‘azm 
menurut sebagian pernyataan ahli bahasa. Adapun orang yang berniat disebutkan 
pula dalam Lisan al-Arab adalah orang yang bertekad bulat atau berketetapan hati 
untuk mengarah pada sesuatu, yaitu bermaksud untuk melakukan suatu tindakan 
dan arah yang dituju. 4 
Pernyataan-pernyataan yang dilontarkan para ahli hukum Islam tentang 
unsur penyertaan (maqrunah) di dalam niat adalah sebagai bentuk yang berkaitan 
dengan syarat, bukan pernyataan sebagai salah satu unsur dari apa yang 
                                                          
3Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawaid Al-
fiqhiyyah (Jakarta: Amzah, 2009), h.29. 
4Ibn Manẓūr, Lisan al-Arab (Beirut: Darul kutu al-Alamiyah, 1956), h. 348. 
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dinamakan niat. Sebab yang dinamakan niat adalah keinginan yang berkaitan 
dengan tindakan tanpa adanya batasan tertentu (ghair qayyid). Dengan demikian 
bersifat makro (kulli) dan memiliki dua bagian. Bagian pertama adalah unsur yang 
mendahului tindakan dan mempunyai kaitan langsung yang disebut ‘azm. 
Sedangkan bagian yang kedua adalah unsur yang ada pada saat dilakukan suatu 
tindakan dan secara langsung mempunyai kaitan yang disebut qashid. Identifikasi 
dengan arti keinginan yang memberi efek pada suatu tindakan sebagai unsur 
intrinsiknya. 
Pada hakikatnya niat juga berkaitan dengan amalan ibadah seseorang. 
Dengan kata lain, niat didasari atas apa yang ingin dilakukan oleh seseorang 
(beribadah) agar mendapat pahala. Seorang melakukan ibadah harus dilandasi 
dengan adanya niat. Dalam hukum Islam, ibadah dijadikan wasilah (sarana) bukan 
ghayah (tujuan). Karena itu agama Islam bukan agama rahbanah, bukan pula 
agama yang berlebih-lebihan dalam mengerjakan ibadah. Ibadah merupakan 
ketaatan kepada Allah swt dengan menundukkan diri dengan rasa mahabbah 
(kecintaan) yang paling tinggi kepada Allah swt untuk melaksanakan segala 
perintah-Nya. Ibadah mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhai Allah, baik 
berupa ucapan atau perbuatan, yang lahir maupun batin. 5 
Jadi, ibadah mencakup seluruh tingkah laku seorang mukmin jika 
perbuatan itu diniatkan sebagai qurbah (pendekatan diri kepada Allah swt) atau 
apa-apa yang membantu qurbah itu. Bahkan adat kebiasaan yang dibolehkan 
secara syari’at (mubah) dapat bernilai ibadah jika diniatkan sebagai bekal untuk 
taat kepada-Nya. Seperti tidur, makan, minum, jual-beli, bekerja mencari nafkah, 
nikah dan sebagainya. Berbagai kebiasaan tersebut jika disertai niat baik (benar) 
                                                          
5Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, Edisi III (Cet.I; 
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2013), h.269. 
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maka menjadi bernilai ibadah yang berhak mendapatkan pahala. Karenanya, 
tidaklah ibadah itu terbatas pada syi’ar-syi’ar yang biasa dikenal semata. 
Dalam kehidupan sehari-hari umat Islam sering menyaksikan beberapa 
amalan ibadah mahdhah yang dikerjakan orang lain bahkan terkadang kita sendiri, 
di antaranya ada yang menggabungkan amalan-amalan tersebut dalam dua niat 
dengan satu ibadah mahdhah. Sehingga sah tidaknya dua niat yang diucapkan atau 
diyakini dalam perbuatan tersebut tergantung dengan niat lain yang diniati dari 
niat yang utama tersebut atau tergantung dari konteks niatnya. Tidak semua jenis 
ibadah yang bisa digabungkan dalam satu niat. Terdapat jenis-jenis ibadah 
tertentu dan pelaksanaannya tergantung dari hari yang ingin dikerjakan amalan 
tersebut.  
Dalam penggabungan dua niat dalam satu ibadah mahdhah ini, kaum 
muslim masih banyak yang tidak melakukannya. Hal ini disebabkan kurangnya 
pengetahuan terhadap hal ini. Agama Islam merupakan agama yang tidak 
membebankan kaumnya. Banyak kemudahan yang dapat dilalui khususnya dalam 
pelaksanaan ibadah. Salah satunya adalah menggabungkan dua niat dalam satu 
ibadah mahdhah ini. Hukum Islam dengan kedua sumbernya Alquran dan al-
Sunah merupakan hukum yang sempurna, lentur, elastis dan mampu menjawab 
semua kasus atau permasalahan yang dihadapi umat manusia hingga akhir zaman. 
Memang ayat-ayat Alquran yang berhubungan dengan hukum tidak banyak 
dibandingkan dengan jumlah kasus yang selalu muncul dalam kehidupan.  
Namun demikian, secara umum Allah swt menerangkan bahwa semua 
masalah (pokok-pokoknya) terdapat dalam Alquran. Menyangkut hal-hal yang 
tidak secara tegas dijelaskan oleh nash Alquran dan al-Sunah, peranan ijtihad 
sangat besar dan cukup signifikan. Ijtihad merupkan suatu usaha yang sungguh-
sungguh dengan mengarahkan segala daya upaya dan kemampuan untuk 
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memahami nash Alquran dan al-Sunah. Oleh karena itu, para pakar ushul fikih 
dan pakar fikih berusaha menetapkan kaidah-kaidah hukum. Adapun kaidah-
kaidah hukum tersebut dikenal dengan istilah kaidah al-fiqhiyyah. Tujuan utama 
pembentukan kaidah ini adalah untuk memudahkan upaya istinbath hukum dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada.  
Terkait dengan permasalahan yang diangkat dalam judul ini, kaidah 
hukum yang tepat adalah kaidah al-fiqhiyyah. Kaidah al-fiqhiyyah merupakan 
ketentuan aturan yang berkenaan dengan hukum-hukum fikih yang bersumber 
dari dalil yang terperinci.6 Dengan adanya kaidah fikih ini, permasalahan-
permasalahan dalam masyarakat dapat terselesaikan dengan berpedoman kaidah 
fikih. Sama halnya dengan penggabungan dua niat dalam satu ibadah, terdapat 
dalam kaidah fikih sebagai berikut: 
ااََزا ْج َرَْما َعَمَتا ْقَم َْفلَْتَيَ َْملٍدَحاَو ٍْسنَج ْنَم َن ََغرََخلا
ْ
ا َفِاَمُهُدََحا َلَخَداَمُهُْدوُصاًَلْ  
Artinya:  
Apabila dua perkara sejenis berkumpul serta tidak berbeda maksudnya, 
maka yang satu dimasukkan kepada yang lain menurut kebiasaannya.7 
Dengan adanya kaidah di atas, persoalan kaum muslimin terhadap 
penggabungan dua niat dalam satu ibadah telah terjawab. Adanya kaidah fikih ini 
dijadikan patokan dalam beribadah bagi kaum muslim. Terjadinya penggabungan 
dua niat dalam ibadah ini disebabkan karena waktu pelaksanaan ibadah yang satu 
dengan yang satunya sangatlah berdekatan. Sehingga hanya bisa memungkinkan 
melaksanakan satu ibadah saja. Penggabungan dua niat dalam satu ibadah 
mahdhah tidak berlaku pada semua jenis ibadahnya. Akan tetapi, ada pembagian 
                                                          
6Misbahuddin, Ushul Fikih (Studi Kaidah Lughawiyah Kedudukan Hukum, Prioritas, dan 
Pengembangannya) (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 200. 
7Imam Musbikin, Qawa’id Al-fiqhiyyah (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2001), h. 133. 
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ibadah-ibadah apa saja yang dapat digabung niatnya. Contohnya, pelaksanaan 
puasa syawal bertepatan dengan hari senin atau kamis. Sehingga kedua puasa ini 
niatnya dapat digabung.  
Seseorang melaksanakan suatu ibadah dengan didasari dua niat, dalam 
menjalankan ibadahnya harus betul-betul tertuju pada Allah swt. Tidak didasari 
agar mendapat pahala yang banyak. Hal ini tentunya menimbulkan persoalan, 
karena seseorang dalam melaksanakan suatu ibadah harus dilandasi dengan niat 
yang baik, benar dan tulus hanya semata-mata karena Allah swt. Bukan untuk 
pujian, agar orang yang melihatnya terkesima. Kaidah fikih merupakan pokok 
atau landasan kaum muslimin dalam melaksankan suatu ibadah yang 
persoalannya tidak begitu jelas dijelaskan dalam Alquran. Karena adanya kaidah 
fikih ini, mampu menetralisasi pendapat kaum muslim untuk menjawab persoalan 
yang tidak begitu familiar. Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul ini. Karena peneliti masih signifikan dengan 
situasi sekarang ini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan, maka pokok masalah 
adalah bagaimana hukum menggabungkan dua niat dalam satu ibadah 
mahdhah (perspektif kaidah fikih). Selanjutnya dijabarkan dalam sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana tinjauan kaidah fikih terhadap hukum menggabungkan dua 
niat dalam satu ibadah mahdhah? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk ibadah mahdhah yang dapat dan tidak dapat 
digabung dalam satu niat? 
3. Bagaimana implikasi hukum dan dampak penggabungan dua niat dalam 
satu ibadah mahdhah? 
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C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Judul 
Guna mempermudah dan memahami pembahasan dan menghindari 
kesalahpahaman tentang pengertian dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul 
di atas, berikut akan diberikan penjelasan istilah-istilah yang ada dalam 
penelitian ini. Adapun penjelasan istilahnya sebagai berikut :  
Hukum adalah serapan dari Bahasa Arab yaitu hukm yang maknanya 
antara lain memutuskan dan memisahkan. Pengertian keabsahan ini bermakna 
bahwa hukum adalah aturan atau norma yang menjadi pedoman yang digunakan 
untuk memutuskan dan menilai perbuatan manusia secara legal formal.8 
Menggabungkan adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki 
ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Menggabungkan dapat 
menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis 
lainnya. 
Secara bahasa niat berarti kemantapan hati terhadap sesuatu. Sedangkan 
niat menurut istilah berarti mengorientasikan ketaatan dan pendekatan diri 
kepada Allah swt dalam mewujudkan tindakan. 9 
Ibadah (ةدابع) secara etimologi berarti merendahkan diri serta tunduk. 
Sedangkan menurut terminologi, Ibadah adalah segala sesuatu yang mencakup 
semua hal yang dicintai dan diridhai Allah swt, baik berupa ucapan dan amalan, 
yang nampak dan yang tersembunyi.10 
                                                          
8Muammar Bakry, Fikih Prioritas (Makassar:  Alauddin University Press, 2011), h. 11. 
9Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa’id Al-
fiqhiyyah (Cet. V; Jakarta: Amzah, 2016), h. 29. 
10Ambo Asse, Ibadah Sebagai Petunjuk Praktis (Cet. III; Makassar: Alauddin Press, 
2010), h. 11. 
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Ibadah Mahdhah adalah ibadah yang telah ditetapkan oleh Allah swt akan 
tingkat, tata cara dan perincian-perinciannya.11 
Perspektif adalah cara pandang terhadap suatu masalah yang terjadi, atau 
sudut pandang tertentu yang digunakan dalam melihat suatu fenomena atau 
kejadian yang terjadi disekitar kita. Perspektif atau sudut pandang juga dapat 
diartikan sebagai cara seseorang dalam menilai sesuatu yang bisa dipaparkan 
baik secara lisan maupun tulisan. 
Kaidah Fikih adalah kaidah-kaidah yang disimpulkan secara general dari 
materi fikih dan kemudian digunakan pula untuk menentukan hukum dari kasus-
kasus baru yang timbul, yang tidak jelas hukumnya di dalam nash.12 
Dari uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud dari 
pengertian judul skripsi ini adalah tentang hukum menggabungkan dua niat 
dalam satu ibadah mahdhah, dengan cara melihat pendapat atau pandangan dari 
kaidah fikih. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Tinjauan kaidah fikih terhadap hukum menggabungkan dua niat dalam 
satu ibadah mahdhah. 
2. Bentuk-bentuk Ibadah mahdhah yang dapat dan tidak dapat digabung 
dalam satu niat. 
3. Implikasi hukum dan dampak penggabungan dua niat dalam satu 
ibadah mahdhah. 
 
                                                          
11Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak (Cet.I; Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014), h. 1.  
12A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Edisi I (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media 
Grup, 2010), h. 4. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah Hukum 
Menggabungkan Dua Niat dalam Satu Ibadah Mahdhah (Perspektif Kaidah 
Fikih). Agar nantinya pembahasan ini fokus pada pokok kajian, maka dibutuhkan 
beberapa literatur atau referensi yang ada kaitannya dengan skripsi ini. Rujukan 
buku-buku atau referensi yang ada kaitannya dengan skripsi ini merupakan 
sumber yang sangat penting untuk menyusun pokok pembahasan yang 
dimaksudkan dalam skripsi ini. Adapun buku-buku atau referensi yang berkaitan 
dengan pokok pembahasan ini, antara lain: 
1. Imam Musbikin, dalam bukunya “Qawa’id al-fiqhiyyah”. Buku ini 
menjelaskan bahwa dua perkara yang sejenis berkumpul serta tidak 
berbeda maksudnya, maka pelaksanaannya atau penggabungan ibadah 
dalam hal ini boleh dilakukan. Serta terdapat kaidah fikih yang berkaitan 
dengan penggabungan dua niat dalam satu ibadah. 13Akan tetapi, buku ini 
tidak spesifik menjelaskan perkara-perkara apa saja yang dapat digabung 
atau tidak. Sehingga peneliti mengambil buku ini sebagai referensi untuk 
memahami lebih lanjut terhadap kaidah fikih tentang penggabungan dua 
niat dalam satu ibadah. 
2. Muchlis Usman, dalam bukunya “Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan 
Fiqhiyyah”. Buku ini menjelaskan bahwa penggabungan suatu perkara 
terhadap suatu keadaan merupakan hal yang boleh dilakukan dengan 
ketentuan syariat Islam yang berlaku.14Akan tetapi, dalam buku ini tidak 
spesifik menjelaskan keadaan dimana tidak dibolehkannya melakukan 
                                                          
13Imam Musbikin, Qawa’id al-Fiqhiyyah (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2001), h. 133. 
14Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyyah (Cet.4: Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2002), h. 150. 
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penggabungan dua niat tersebut. Sehingga penulis mengambil buku ini 
sebagai rujukan untuk membahas lebih lanjut terhadap keadaan-keadaan 
yang membolehkan penggabungan dua niat dalam satu ibadah ini. 
3. A. Djazuli, dalam bukunya “Kaidah-Kaidah Fikih”. Buku ini 
menguraikan tentang kaidah-kaidah yang berkaitan dengan ibadah 
mahdhah. Dalam pelaksanaan ibadah mahdhah, tidak sah apabila tanpa 
dalil yang memerintahkannya atau menganjurkannya.15 Akan tetapi 
dalam buku ini tidak membahas secara spesifik mengenai penjelasan 
ibadah ghairu mahdhah, hanya memfokuskan pada ibadah mahdhah. 
Sehingga peneliti mengambil buku ini sebagai rujukan untuk membahas 
lebih lanjut terhadap penjelasan tentang ibadah mahdhah serta kaidah 
fikihnya.  
4. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, dalam bukunya”Falsafah 
Hukum Islam”. Buku ini membahas tentang ulasan mengenai ibadah 
yang sesuai dengan ajaran Rasulullah saw, yang tak lepas dari sumber 
Alquran dan Hadis.16 Akan tetapi, dalam buku ini tidak membahas secara 
spesifik ibadah dalam tinjauan kaidah fikih. Sehingga peneliti mengambil 
buku ini sebagai rujukan untuk membahas lebih lanjut tentang ibadah 
yang sesuai ajaran Rasulullah saw yang bersumber dari Alquran dan 
Hadis. 
5. Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, 
dalam bukunya “Qawa’id al-Fiqhiyyah”. Dalam buku ini membahas 
mengenai niat seseorang harus didasari dengan keyakinan yang kuat 
dalam melaksanakan suatu ibadah, sehingga pelaksanaan ibadah tersebut 
                                                          
15A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Edisi I (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media 
Grup, 2010), h. 115. 
16Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, Edisi III (Cet. I; 
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2013), h. 270. 
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dilakukan atas kehendak sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain.17 
Akan tetapi dalam buku ini tidak terdapat kaidah fikih yang membahas 
secara spesifik pelaksanaan niat dalam ibadah mahdhah. Sehingga 
peneliti mengambil buku ini sebagai rujukan untuk membahas lebih 
lanjut terhadap pelaksanaan niat seseorang yang di dasari dengan 
keyakinan yang kuat dalam melaksanakan suatu ibadah. 
Dari beberapa literatur diatas, penyusun menganggap belum ada yang 
membahas secara spesifik persoalan dalam skripsi yang akan diangkat oleh 
penyusun menyangkut masalah “Hukum Menggabungkan Dua Niat dalam Satu 
Ibadah Mahdhah (Persspektif Kaidah Fikih). Oleh sebab itu, penulis akan 
mencoba membahas lebih rinci terhadap judul skripsi pada pembahasan 
selanjutnya. 
E. Metode Penelitian 
Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan 
tertentu. Adapun metode penelitian merupakan langkah yang dimiliki dan 
dilakukan oleh peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data 
serta melakukan investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut. 18 
Metode penelitian membicarakan mengenai tata cara pelaksanaan 
penelitian, sedangkan prosedur penelitian membicarakan alat-alat yang digunakan 
dalam mengukur atau mengumpulkan data penelitian. Dengan demikian, metode 
penelitian mencakup prosedur penelitian dan teknik penelitian.19 Adapun metode 
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
                                                          
17Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa’id Al-
fiqhiyyah, h. 30. 
18Suratman dan Philips Dillah, Metode Penenlitian Hukum (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h.110. 
19M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: 
Penerbit Ghalia Indonesia, 2002), h. 7. 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.20 
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis dengan tujuan untuk mengungkapkan kejadian 
atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. 
Penelitian deskriptif kualitatif ini menafsirkan dan menguraikan data yang 
bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang 
terjadi di dalam suatu masyarakat, pertentangan antara dua keadaan atau lebih, 
hubungan antar variabel yang timbul, perbedaan antar fakta yang ada serta 
pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan sebagainya.21 
2. Metode Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan normatif 
syari’i. Pendekatan normatif syar’i adalah pendekatan yang didasarkan pada 
tinjauan hukum Islam dengan segala aspeknya yang didasarkan pada Alquran, al-
Hadis, kaidah ushul fiqh dan ijma atau pendapat para ulama yang membahas 
tentang hukum menggabungkan dua niat dalam satu ibadah mahdhah. 
3. Sumber Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Maka 
sudah dapat dipastikan bahwa data-data yang dibutuhkan adalah dokumen yang 
berupa data-data yang diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap 
buku-buku literatur, baik yang bersifat primer maupun bersifat sekunder.22 
                                                          
20Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Cet I; Makassar: 
Alauddin Pers, 2013), h. 15. 
21M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 56. 
22Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2006), h. 129. 
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a. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi Alqur’an, Tafsir al-Misbah, Hadis Bukhari dan Muslim, serta buku-buku 
tentang ibadah seperti Qawaid al-fiqhiyyah, Ushul Fikih, Fikih Ibadah dan 
Kaidah-Kaidah Hukum Islam, dan lain sebagainya. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data misalnya melalui orang lain ataupun dokumen serta 
sebagai sumber data pendukung berupa buku atau tulisan yang berkaitan dengan 
yang dibahas.23 Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber tertulis seperti majalah ilmiah, jurnal, artikel dan menelaah buku-buku 
yang relevan dengan masalah yang dibahas mengenai hal tersebut. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Adapun penelitian skripsi ini menggunakan bentuk penelitian kepustakaan 
(library research). Saat melakukan penelitian, metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu: 
a. Kutipan langsung adalah peneliti mengutip secara langsung pendapat 
atau tulisan orang sesuai dengan aslinya tanpa merubahnya. 
b. Kutipan tidak langsung adalah mengutip tulisan, data dan pendapat 
orang lain dengan cara memformulasikan dalam susunan yang baru, 
dengan maksud yang jelas dan sama. 
 
                                                          
23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 
253. 
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5. Pengolahan Data dan Analisis Data 
Pengolahan data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan pengolahan data,  dapat diberi arti dan makna yang berguna 
dalam memecahkan masalah penelitian. Setelah data yang diperoleh dikelolah, 
maka langkah selanjutnya menganalisis data tersebut sehingga menghasilkan 
suatu data yang sempurna dan membantu dalam menemukan suatu informasi. 
Adapunn data-data yang telah diperoleh dalam penelitian ini, akan diolah 
berdasarkan tiga metode pengolahan data sebagai berikut: 
a. Metode Induktif yaitu, suatu metode yang berpangkal pada suatu 
peristiwa umum, yang kebenarannya telah diketahui atau diyakini dan 
berakhir pada suatu kesimpulan atau pengetahuan baru yang bersifat 
lebih khusus.  
b. Metode Deduktif yaitu, suatu metode yang berpangkal dari peristiwa 
khusus sebagai hasil pengamatan empirik dan berakhir pada suatu 
kesimpulan atau pengetahuan baru yang bersifat umum.  
c. Metode Komparatif yaitu, suatu metode yang bersifat membandingkan 
persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek 
yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu, guna memperoleh 
suatu kesimpulan yang jelas terhadap kajian ini. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari peneliti ini adalah untuk menjawab rumusan masalah 
dipaparkan di atas, antara lain:  
1. Untuk mengetahui dan memahami hukum menggabungkan dua niat 
dalam satu ibadah mahdhah jika ditinjau dari perspektif kaidah fikih. 
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2. Untuk mengetahui dan memahami pembagian jenis ibadah mahdhah 
yang dapat dan tidak dapat digabungkan dalam melaksanakan satu 
ibadah. 
3. Untuk mengetahui dan memahami implikasi hukum dan dampak 
penggabungan dua niat dalam satu ibadah mahdhah. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun beberapa kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Dengan penelitian ini, kita dapat mengetahui hukum menggabungkan 
dua niat dalam satu ibadah mahdhah ini, sudah sesuai dengan 
perspektif kaidah fikih atau tidak. Serta hukum pelaksanaan dua niat 
dalam satu ibadah mahdhah ini tidak lepas dari sumber Alquran 
ataupun Hadis, sehingga menjadi patokan dalam melaksanakan hal 
tersebut dan tidak ada keraguan untuk melaksanakannya.   
2. Dengan penelitian ini, kita dapat mengetahui pembagian jenis-jenis 
ibadah apa saja yang dapat atau tidak dapat digabungkan dalam 
pelaksanaan dua niat dalam satu ibadah mahdhah. Serta memberikan 
kita pengetahuan dan wawasan mengenai pelaksanaan suatu ibadah 
mahdhah sesuai syariat Islam yang tidak lepas dari Kaidah Fikih. 
3. Dengan penelitian ini, kita dapat mengetahui implikasi hukum dari 
penggabungan dua niat ini. Sehingga kita dapat mengetahui apa saja 
ketentuan hukum dari pelaksanaan penggabungan dua niat, baik yang 
telah dijelaskan dari sumber atau dalil dalam Alquran maupun Hadis 
dan perspektif kaidah fikih. Selain itu, kita dapat pula mengetahui 
dampak yang ditimbulkan dari penggabungan dua niat dalam satu 
ibadah mahdhah. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG IBADAH MAHDHAH 
A. Pengertian Ibadah Mahdhah 
Secara etimologis atau bahasa, Ibadah diambil dari kata ta’abbud yang 
berarti menundukkan dan mematuhi dikatakan thariqunmu’abbad yaitu jalan yang 
ditundukkan yang sering dilalui orang. Ahli bahasa mengartikan ibadah dengan 
taat, menuntut, mengikuti, dan tunduk. Bahkan ahli bahasa, juga mengartikan 
ibadah dengan arti tunduk yang setinggi-tingginya dan doa. Secara umum, ibadah 
memiliki arti yaitu segala sesuatu yang dilakukan manusia atas dasar takwa 
terhadap pencipta-Nya sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 
Dalam bahasa Arab, ibadah berasal dari kata abda’ yang artinya 
menghamba. Jadi, meyakini bahwasanya dirinya hanyalah seorang hamba yang 
tidak memiliki keberdayaan apa- apa sehingga ibadah merupakan bentuk taat dan 
hormat kepada Tuhan-Nya. Sedangkan menurut terminologis, ibadah mempunyai 
banyak pengertian, hal ini didasarkan perbedaan pandangan dan maksud yang 
dikehendaki oleh masing-masing ahli fikih. Adapun pengertian ibadah sebagai 
berikut: 
1) Menurut ulama tauhid, ibadah merupakan pengesaan Allah swt. dan 
pengagungan-Nya dengan segala kepatuhan dan kerendahan diri kepada 
Allah swt.1 
2) Menurut ulama Fikih, ibadah merupakan segala kepatuhan yang 
dilakukan manusia untuk mencapai ridha Allah swt, dengan 
mengharapkan pahala-Nya di akhirat. 
                                                          
1Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Kuliah Ibadah, Edisi III (Cet. I; Semarang: 
PT. Pustaka Rizk`i Putra, 2010), h. 2. 
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3) Menurut ulama Akhlak, ibadah merupakan bentuk kepatuhan kepada 
Allah swt. secara badaniah dengan menegakkan syariat-Nya. Pengertian 
ini mencakup segala macam perbuatan, tindakan ataupun tingkah laku 
manusia dalam menjalankan kehidupan, yaitu segala hak dan kewajiban 
seseorang, baik terhadap dirnya, keluarga ataupun masyarakat.2 
4) Menurut jumhur ulama, ibadah merupakan segala sesuatu yang disukai 
Allah swt. dan yang diridhai oleh Allah swt, baik berupa perkataan, 
perbuataan, maupun baik terang-terangan ataupun diam-diam. 3 
Secara umum, semua bentuk hukum masuk ke dalam ibadah, baik yang 
diketahui maknanya, maupun yang tidak diketahui maknanya, baik yang berkaitan 
dengan anggota badan, maupun berkaitan dengan lidah dan hati. 4 
Ibadah Mahdhah adalah ibadah yang ketentuannya sudah pasti atau jelas, 
maksudnya ketentuan dan pelaksanaannya telah ditetapkan oleh nash Alquran dan 
hadis, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan lain sebagainya. Syarat-syarat yang 
perlu dipenuhi sebelum melakukan suatu ibadah mahdhah serta rukun, cara-cara, 
dan tahapan atau urutannya pula dalam melaksanakan suatu ibadah mahdhah. 
Ibadah mahdhah merupakan ibadah yang langsung berhubungan dengan 
Allah swt atau menyangkut hubungan manusia dengan Allah swt atau ibadah yang 
telah ditetapkan oleh Allah swt akan tingkat, tata cara dan perincian-
perinciannya.5 
 
                                                          
2Ambo Asse, Ibadah Sebagai Petunjuk Praktis (Cet. III; Makassar: Alauddin Press, 
2010), h. 15. 
3E. Hassan Saleh, Kajian Fikih Nabawi & Fikih Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 3-5. 
4Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Kuliah Ibadah, Edisi III (Cet. I; Semarang: 
PT. Pustaka Rizki Putra, 2010), h. 5. 
5Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak (Cet.I; Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014), h. 1.  
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Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan pengertian ibadah 
merupakan suatu bentuk ketaatan hamba kepada sang pencipta Allah swt dalam 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta dalam melakukan 
suatu ibadah dilandasi dengan keikhlasan maka akan mendapatkan pahala.  
B. Jenis-Jenis Ibadah  
Secara garis besar ibadah terdiri dari dua macam, sebagai berikut: 
1) Ibadah Mahdhah 
Ibadah mahdhah disebut juga dengan ibadah khusus atau ibadah tertentu. 
Ibadah mahdhah yaitu ibadah yang memiliki ketentuan, syarat, rukun, dan tata 
cara tersendiri berdasarkan keterangan dari nash yang jelas. Ibadah mahdhah 
merupakan jenis ibadah antara hubungan hamba dengan sang pencipta Allah swt. 
yang segala perintah dan larangan Allah secara tegas dan terperinci ketentuan dan 
klasifikasi ayatnya dari Alquran dan sunah Rasulullah saw serta manusia tidak 
berhak mencipta atau merekayasa bentuk jenis ibadah ini. Seperti ibadah shalat, 
zakat, puasa, dan haji dan yang dari larangan seperti zina, minuman khamar, 
mencuri, berjudi dan lain sebagainya. 
Ibadah-ibadah mahdhah atau ibadah khusus dikategorikan kedalam 
beberapa kelompok sebagai berikut: 
a) Ibadah yang bersifat ma’rifat kepada Allah dengan sifat atau ucapan tertentu 
seperti takbir, tahmid dan tahlil.  
b) Ibadah yang merupkan perbuatan tertentu yang ditujukan kepada sang 
pencipta Allah swt. Ibadah ini dikategorikan seperti ibadah haji, umrah, 
ruku’, sujud, puasa, thawaf dan i’tiqaf.  
c) Ibadah yang lebih menonjolkan hak Allah dari hak hamba. Ibadah ini 
dikategorikan seperti ibadah shalat fardu dan shalat sunnat. 
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d) Ibadah yang mengumpulkan atau menghimpun hak Allah dan hak hamba 
secara bersama-sama. Ibadah ini dikategorikan seperti ibadah zakat, kafarat 
dan menutup aurat. 
   Jenis ibadah ini memiliki 4 prinsip, sebagai berikut: 
1) Keberadaannya harus berdasarkan adanya dalil perintah 
Dalil perintah yang dimaksud baik dari Alquran maupun al-Sunah, jadi 
merupakan otoritas wahyu, sehingga tidak boleh ditetapkan oleh akal atau logika 
keberadaannya. 
2) Tata caranya harus sesuai dengan yang dilakukan Rasululullah saw 
Salah satu tujuan diutusnya rasul oleh Allah swt adalah untuk memberikan 
contoh kepada umat muslim. Sehingga segala perbuatan atau tingkah laku 
Rasulullah saw merupakan pedoman umat muslim dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari. 
3) Bersifat supra rasional (di atas jangkauan akal) 
Maksudnya ibadah bentuk ini bukan ukuran logika, karena bukan 
menyangkut akal, melainkan menyangkut wahyu, akal hanya berfungsi dalam 
memahami rahasia di baliknya yang disebut dengan hikmah tasyri’. Shalat, adzan, 
tilawatul Quran, dan ibadah mahdhah lainnya, keabsahannnya bukan ditentukan 
oleh mengerti atau tidak, melainkan ditentukan apakah sesuai dengan ketentuan 
syariat, atau tidak. Atas dasar ini, maka ditetapkan oleh syarat dan rukun yang 
ketat. 
4) Azasnya “taat”, yang dituntut dari hamba dalam melaksanakan ibadah ini 
adalah kepatuhan atau ketaatan 
Hamba wajib meyakini bahwa apa yang diperintahkan Allah kepadanya, 
semata-mata untuk kepentingan dan kebahagiaan umat sendiri, bukan untuk Allah 
swt. dan salah satu tujuan utama diutusnya Rasul adalah untuk dipatuhi. 
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Ibadah mahdhah ditujukan untuk menjaga keharmonisan hubungan 
manusia (hamba) dengan Allah swt. agar kita memiliki keimanan yang benar, 
lurus dan kuat, serta jauh dari kesyirikan, khurafat, ataupun tahayul . Dengan 
demikian kehidupan kita terjaga dari berbagai hal yang merusak, menyesatkan 
ataupun mencelakakan, dan mendapatkan ketenangan batin atau hati. 
2) Ibadah Ghairu Mahdhah  
Ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang segala aktifitas atau amalan 
yang diizinkan atau diridai oleh Allah swt. dan Rasul-Nya untuk dilaksanakan 
atau diamalkan dalam kehidupan sehari-hari yang pelaksanaannya tidak ada 
ketentuan yang ditetapkan, melainkan diperlukan ijtihad sendiri. Ibadah Ghairu 
Mahdhah tidak murni semata hubungan dengan Allah swt yaitu ibadah yang di 
samping sebagai hubungan hamba dengan Allah juga merupakan hubungan atau 
interaksi antara hamba dengan makhluk lainnya. Ibadah ini juga disebut dengan 
muamalah duniawiyah. Adapun yang termasuk dalam kategori ibadah ghairu 
mahdhah yaitu: 
a) Segala aktivitas atau amal yang mengutamakan kemaslahatan duniawi 
daripada kemaslahatan ukhrawi. Contohnya yaitu jual beli, sewa menyewa, 
dan lain-lain. 
b) Segala aktivitas atau amal yang mengutamakan kemaslahatan ukhrawi 
daripada kemaslahatan duniawi. Contohnya yaitu memberi upah kepada 
seseorang dengan pertimbangan taat kepada Allah swt. untuk suatu 
perbuatan.   
c) Segala aktivitas atau amal yang mengumpulkan kemaslahatan duniawi dan 
ukhrawi. Contohnya utang-piutang, tolong menolong, koperasi dan lain-lain. 
Bagi yang memberikan bantuan kepada seseorang, maka baginya 
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mendapatkan pahala di akhirat, sedangkan yang menerima pertolongan 
untuknya akan terpenuhi kebutuhannya di dunia. 
d) Segala aktifitas atau amal yang dapat dipilih antara kedua kemaslahatan 
yaitu dunia dan akhirat atau sekaligus digabungkan keduanya, seperti 
memberi hibah atau dapat pula memberi pinjaman. Dalam pembagian ini, 
mengutamakan pemenuhan kebutuhan, kemaslahatan, atau kepentingan 
orang-orang yang terlibat dalam melakukan tranksaksi di bidang 
mu’amalah.6 
Adapun prinsip-prinsip dalam ibadah ini, sebagai berikut: 
1) Keberadaannya didasarkan atas tidak adanya dalil yang melarang. 
Selama Allah swt dan Rasul-Nya tidak melarang maka ibadah bentuk 
ini boleh dilakukan atau diselenggarakan. 
2) Tatalaksananya tidak perlu berpola kepada perbuatan atau kelakuan 
Rasulullah saw. karenanya dalam ibadah bentuk ini tidak dikenal istilah 
“bid’ah”, atau jika ada yang menyebutnya, segala hal yang tidak 
dikerjakan rasul bid’ah, maka bid’ahnya disebut bid’ah hasanah, 
sedangkan dalam ibadah mahdhah disebut bid’ah dhalalah. 
3) Bersifat rasional. Maksudnya ibadah bentuk ini baik-buruknya, atau 
untung-ruginya, manfaat atau madharatnya, dapat ditentukan oleh akal 
atau logika. Sehingga jika menurut logika sehat, buruk, merugikan, dan 
madharat bagi umat maka tidak boleh dilakukan. 
4) Azasnya “Manfaat”. Maksudnya selama itu bermanfaat bagi manusia, 
maka selama itu pula boleh dilakukan, sebaliknya apabila segala 
sesuatu dalam hal ini menjalankan ibadah yang dilakukan oleh manusia 
tidak mendatangkan kemanfaatan atau melaksanakan ibadah dengan 
                                                          
6Ambo Asse, Ibadah Sebagai Petunjuk Praktis (Cet. III; Makassar: Alauddin Press, 
2010), h. 22. 
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bertujuan untuk ria atau pamer maka hal itu tidak boleh dilakukan, 
karena melakukan ibadah tersebut tidak dilandaskan atas ketaatan 
kepada Allah swt melainkan untuk mendapatkan pujian dari manusia.  
C. Syarat Umum Ibadah Mahdhah 
Pada umumnya, ibadah memiliki ketentuan atau aturan-aturan tentang 
syarat dan kaifiyat, sehingga ibadah itu dapat dinilai sah atau diterima oleh Allah 
swt. adapun syarat-syarat umum suatu ibadah sebagai berikut: 
1) Ibadah dilaksanakan dalam keadaan beriman 
Dalam melaksanakan suatu ibadah, seorang hamba harus beriman atau 
beragama Islam, sehingga orang kafir tidak melaksanakan ibadah seperti yang 
dilakukan orang mukmin. Sebagaimana dalam firman Allah swt dalam QS An-
Nahl/16: 97. 
 ۡنَمۡ ۡرَكَذۡ نِ
 مۡ اِٗحلََٰصۡ َلِمَعِۡۡم  ؤُمۡ َوُهَوۡ ََٰثَن
ُ
أۡ  و
َ
أۡ ٞنَۡف ۡحُنَلُۡهَّنَِييۥۡٗۖ ٗةَِب يَطۡ ٗة َٰوَيَح
 ۡعَيۡ
ْ
اُونَكَۡاَمِۡنَس  ح
َ
ِأبۡمُهَر  ج
َ
أۡ  مُهَّنَِيز  َج
َ
لََوُۡلَمَۡنو٩٧ۡۡ
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.7 
Kata اًحِلَص dalam ayat diatas, dipahami dalam arti baik, serasi, atau 
bermanfaat, dan tidak rusak, seseorang dinilai beramal saleh apabila ia dapat 
memelihara nilai-nilai sesuatu sehingga kondisinya tetap tidak berubah 
sebagaimana adanya dan dengan demikian sesuatu itu dapat berfungsi dengan 
baik dan bermanfaat. Dicakup juga kata beramal saleh, upaya seseorang 
                                                          
7Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya 
(Surabaya: Halim, 2013), h. 278 . 
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menemukan sesuatu yang hilang atau berkurang nilainya, tidak atau kurang 
berfungsi dan bermanfaat, lalu melakukan aktivitas (perbaikan) sehingga yang 
kurang atau hilang itu dapat menyatu kembali dengan sesuatu itu. Yang lebih 
baik dari itu adalah siapa yang menemukan sesuatu yang telah bermanfaat dan 
berfungsi dengan baik, lalu ia melakukan aktivitas yang melahirkan nilai tambah 
bagi sesuatu itu sehingga kualitas dan manfaatnya lebih tinggi dari semula.8 
Dikatakan pula bahwa iman merupakan faktor penentu diterima atau 
tidaknya suatu ibadah atau amalan seorang hamba, diberi pahala atau tidak pada 
amalan yang dikerjakan itu. Apabila seorang hamba tidak beriman lalu ia 
beramal, maka amalannya hanya sekedar dicatat sebagai perbuatan yang baik 
dan akan diperlihatkan oleh Allah swt . Sebagaimana dalam firman Allah swt 
dalam QS al-Zalzalah/99:7-8. 
نَمَفُۡۡهََريۡا ٗ  يَۡخۡ ة َّرَذَۡلاَق ثِمۡ  لَم  عَيۥۡ٧َۡۡۡيۡنَمَوا ٗ َشٖۡة َّرَذَۡلاَق ثِمۡ  لَم  عُۡۡهََريۥۡ٨ۡۡ
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.9 
Iman merupakan suatu keyakinan yang mengakui bahwa tiada Tuhan 
selain Allah yang patut disembah hanyalah Dia. Dia-lah pencipta alam semesta 
yang telah mengutus nabi Muhammad sebagai Nabi dan Rasul-Nya yang 
dibekali tuntunan atau pedoman berupa Alquran yang telah diwahyukan 
kepadanya.  
2) Ibadah dilaksanakan dalam keadaan sadar 
Kesadaran merupakan kondisi yang baik bagi jasmani maupun rohani 
seseorang, yang dikontrol melalui fungsi saraf dan akal pikiran yang baik, sehat, 
                                                          
8M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 718. 
9Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 599. 
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normal, dan tidak ada yang mengalami gangguan ataupun goncangan kejiwaan 
sedikitpun. Goncangan atau gangguan tersebut menyebabkan terjadinya stress, 
sehingga pikiran seseorang menjadi tidak normal, bahkan menjadikan seseorang 
tidak sadarkan diri bahkan dapat menyebabkan orang menjadi gila ataupun 
pingsan. Mabukpun dapat menjadi halangan untuk beribadah kepada Allah swt.10 
Ketidaksadaran karena tertidur dan belum dewasa atau yang dikenal 
dengan sebutan baligh adalah sesuatu yang dimaafkan dan mendapat keringanan 
atau dispensasi. Selain itu, anak kecil yang belum sempurna kesadarannya tetapi 
sudah mulai diajar atau dilatih untuk beribadah kepada Allah swt. bahkan orang 
yang berpuasa lalu hilang kesadarannya karena tidur, tetap sah ibadah puasa yang 
dilakukannya.  
Akal sehat merupakan kunci kesadaran dan sesuatu yang sangat strategis 
bagi manusia. Kesadaran yang prima hanya dimiliki oleh orang-orang yang sehat 
dan orang-orang yang terjaga akalnya. Seseorang yang kehilangan fungsi akalnya, 
maka dia tidak dapat menjadi manusia yang normal bahkan Allah swt. 
memasukkannya kedalam kategori binatang. Oleh karena itu, akal harus dijaga 
atau dipelihara dengan sebaik mungkin. Sehingga kita sebagai manusia tidak 
boleh meminum minuman atau menikmati sesuatu yang dapat mengganggu dan 
merusak akal kita, seperti minum khamar, memakai narkoba, ganja, sabu-sabu dan 
sejenisnya.  
3) Ibadah dilaksanakan sendiri 
Suatu ibadah atau amal harus dikerjakan sendiri oleh setiap manusia, 
kecuali ada ketentuan lain bahwa ibadah yang dimaksud dapat diwakili oleh orang 
lain. Pada umumnya, suatu ibadah tidak dapat diwakili oleh orang lain atau 
kepada siapapun juga, karena setiap orang dalam melakukan suatu ibadah diberi 
                                                          
10Ambo Asse, Ibadah Sebagai Petunjuk Praktis, h. 32. 
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pahala sesuai dengan yang dikerjakannya atau sesuai amal dan usaha yang 
dikerjakannya. Oleh karena itu, bagi orang yang sudah meninggal dunia sudah 
putus amalnya, mereka tidak memerlukan penambahan amal melalui sumbangan 
yang dilakukan oleh orang lain atau keluarganya yang menyumbang dengan 
mengatas namakan si mayit.  
Orang yang sudah meninggal hanya menunggu atau menerima pahala amal 
yang mereka sudah lakukan di dunia. Orang yang hidup tinggal mendoakan agar 
pahala amalnya diberikan oleh Allah swt. dan dosa-dosanya di ampuni oleh-Nya. 
Demikian pula sebaliknya, Allah swt. tidak akan menyiksa seorang hamba karena 
perbuatan dosa orang lain.  
Dalam Islam, tidak dikenal dengan adanya dosa warisan, tidak pula 
mengajarkan adanya penebus dosa melalui orang lain, sebab setiap orang akan 
bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukannya sendiri, bahkan 
seorang Rasulpun tidak punya hak untuk membebaskan seorang pengikutnya dari 
siksa neraka atas kesalahan atau dosanya, kecuali mereka sendirilah yang tobat 
dan memohon ampun kepada Allah swt. yang maha pengampun. 
4) Ibadah dilaksanakan dengan ikhlas 
Keikhlasan dalam beribadah atau beramal kepada Allah swt. merupakan 
tuntutan yang harus dilaksanakan oleh setiap manusia atau hamba yang pada 
dirinya ketika mereka beribadah dan beramal akan mendapatkan apa yang mereka 
amalkan. Setiap manusia dalam menjalankan suatu ibadah harus didasari dengan 
keyakinan diri sendiri. Suatu perbuatan atau ibadah yang dilakukan harus 
dilaksanakan dengan niat yang ikhlas karena Allah swt. 
Tidak boleh ada paksaan dalam menjalankan suau ibadah, dan tidak boleh 
pula melakukan suatu ibadah, hanya semata-mata demi mendapatkan pujian dari  
orang lain. Apabila pelaksanaan ibadah didasari karena hal itu, maka ibadah yang 
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kita lakukan akan sia-sia dan tidak mendapat pahala dari Allah swt, serat Allah 
tidak akan meridai ibadah yang kita kerjakan. 11 
5)  Ibadah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan agama 
Pelaksanaan ibadah harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang 
telah disyariatkan oleh Allah swt. dan telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. 
serta tata cara dan pelaksanaannya telah diterangkan melalui Alquran dan al-
Hadis. Dalam nash Alquran, ketentuan pelaksanaan ibadah sangatlah jelas 
sehingga kita dapat mengambil nash Alquran sebagai rujukan yang terpercaya. 
Nash atau dalil Alquran merupakan keterangan yang memperjelas status amalan 
sehingga terhindar dari berbagai hal-hal yang dapat membuat manusia goyah, 
yang dikategorikan bid’ah dalam syariat Islam. 12 
Oleh karena itu, perlu pengetahuan yang cukup dalam melakukan suatu 
ibadah serta harus bersumber atau mengambil rujukan dari ayat-ayat Alquran 
ataupun Hadis yang sahih yang telah menjadi pedoman kaum muslim dalam 
menjalankan suatu ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga tidak ada lagi 
keraguan dalam melakukan suatu ibadah.  
D. Tujuan Ibadah Mahdhah 
Dalam Islam, pelaksanaan suatu ibadah mempunyai ghayah atau disebut 
dengan tujuan. Adapun tujuan dari pelaksanaan suatu ibadah terdiri dari dua  
tujuan (ghayah ). Adapun penjabarannya sebagai berikut: 
1. Tujuan yang dekat (Ghayah al-Qaribah) 
Tujuan ibadah dalam artian tujuan yang dekat yaitu membiarkan manusia 
bertarung dalam hidup ini baik untuk dirinya, masyarakatnya, dan baik untuk alam 
                                                          
11Ahmad Thib Raya dan Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk Beluk Ibdah Dalam Islam 
[t.d], h. 142. 
12Ambo Asse, Ibadah Sebagai Petunjuk Praktis, h. 39. 
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semesta. Ia hidup tapi bukan untuk ia makan ataupun minum dan ia berniaga 
bukan untuk mengumpulkan harta, bukan untuk menguasai masyarakat bukan 
pula untuk bersenda gurau, tetapi supaya ia menjadi penolong kebajikan dalam 
menghadapi suatu kejahatan dan dapat pula menolong kebajikan dalam 
menghadapi kejahatan dan menolong hak dalam menghadapi kebalan baik 
mengenai diri sendiri, masyarakat, maupun mengenai alam kemanusiaan.  
Manusia merupakan khalifah Allah swt. di muka bumi dan kepadanya 
diberikan akal dan iradat untuk alat perjuangan. Sehingga manusia perlu diberikan 
pendidikan dan menyiapkan diri untuk berijtihad atau melakukan suatu 
pertarungan dalam membela agama islam. Hal inilah yang menjadi tugas ibadah. 
Dengan demikian, ibadah bukanlah ghayah atau tujuan, melainkan sebagai sarana 
atau washilah bagi suatu ghayah yang luhur. Oleh karena itu, dalam melaksanakan 
suatu ibadah bukanlah bentuk-bentuk yang lahir yang kita perlukan. Rasulullah 
saw. bersabda: 
ْۡيَلَعۡ ُ َّللَّاۡ َّلََّصۡ ِ ِب
َّلَاِۡنَعَۡةَْريَرُهِۡبِ
َ
أْۡنَعَۡلَاقَۡم
َّ
لََسوِۡه:ۡ"ْۡۡنِمُۡ
َ
لََْۡسيَلۡ  ِمئاَصْۡنِمْۡمَك
13)دحماۡهاور(رَه َّسلاۡ
َّ
ِلَّإِۡهِماَِيقْۡنِمۡ ُ
َ
لََْۡسَيلۡ  ِمئَاقْۡنِمْۡمَكَوۡ
ُ
أَم َّظلاۡ
َّ
ِلَّإِۡهِماَيِص 
Artinya: 
Dari Abu Huraira r.a bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Berapa banyak 
orang yang beribadah malam tidak ada baginya dari ibadah malamnya 
selain daripada berjaga malam dan berapa banyak orang yang berpuasa 
tidak diperoleh dari puasanya terkecuali lapar dan haus. (HR. Ahmad) 
Sesungguhnya hal itu adalah washilah yang diperlukan untuk menyiapkan 
diri dalam berijtihad dan bertarung dalam menghadapi perjuangan atau masalah 
hidup. Karena hal itu, Islam memfardukan batas yang paling minimun dari ibadah 
yang sama sekali tidak boleh ditinggalkan yang dipandang oleh manusia kurang 
tanpa ibadah itu. Karenanyalah kehidupan para muslim terdahulu, sahabat-sahabat 
                                                          
13Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz II [t.d], h.178. 
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Nabi Muhammad saw. mencapai puncak kesempurnaan dalam menjalani suatu 
kehidupan.14 
2. Tujuan yang jauh (Ghayah al-Baidh) 
Tujuan ibadah yang telah jauh dari akidah Islam dan falsafahnya, bahkan 
ibadatnya pula merupakan ibadah yanga secara bertahap merujuk kepada 
kesempurnaan ruh yang tidak berakhir dengan kematian dan tidak pula berakhir 
dalam batas-batas  dunia ini. Tujuan ibadah ini, terbuka bagi segala orang yang 
menjalaninya, serta berusaha mengadakan hubungan antara ruh dengan Allah sang 
pencipta dunia ini. Dengan demikian, jalan itu mendorong manusia yang kurang 
untuk berhadapan dengan kesempurnaan yang mutlak, baik dalam bidang 
kebaikan, kebenaran, keindahan maupun kekuatan. 
Ibadah yang dilakukan para hamba, menurut asy-Syathibi bertujuan: 
a. Maqshadan ashliyah, tujuan utama yaitu mendekatkan diri pada Allah swt. 
b. Maqshadan tabi’ah, tujuan sampingan yaitu untuk mendapatkan kebaikan 
sendiri di dunia atau bersifat duniawi, contoh keamanan. 
Karena manusia diciptakan oleh Allah bukan sekadar untuk hidup di dunia 
ini, kemudian mati tanpa pertanggungjawaban begitu saja, tetapi manusia 
diciptakan oleh Allah hidup di dunia ini untuk beribadah, yang tujuannya agar 
manusia mencapai derajat takwa. Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-
Baqarah/2:21. 
اَه ُّي
َ
أَٰٓ َيۡٱُۡساَّلَۡٱۡ
ْ
اوُدُب  عۡۡ ُمُكَّبَرٱيِ
َّ
لَُّۡۡكَقَلَخَۡوۡ  مٱيِ
َّ
لََّۡنۡ ۡبَقۡ نِمۡ  مُكَّلََعلۡ  مُِكل
َۡنوُقَّتَت٢١ۡ 
Terjemahnya: 
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.15 
                                                          
14Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, Edisi III (Cet.I; 
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2013), h.274. 
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Ibadah adalah suatu bentuk kepatuhan dan ketundukan yang berpuncak 
kepada sesuatu yang diyakini menguasai jiwa raga seseorang dengan penguasaan 
yang arti dan hakikatnya tidak terjangkau. Karena itu, ketundukan dan kepatuhan 
kepada orangtua atau penguasa tidak wajar dinamai ibadah. Paling tidak, ada tiga 
hal yang menandai keberhasilan seseorang mencapai hakikat ibadah.  
Pertama, sipengabdi tidak menganggap apa yang berada dalam genggaman 
tangannya sebagai milik pribadinya, tetapi milik siapa yang kepada-Nya dia 
mengabdi. Kedua, segala aktivitasnya hanya berkisar pada apa yang diperintahkan 
oleh siapa yang kepada-Nya ia mengabdi serta menghindar dari apa yang 
dilarang-Nya. Ketiga, tidak memastikan sesuatu untuk dia laksanakan atau hindari 
kecuali dengan mengaitkannya dengan kehendak siapa yang kepada-Nya ia 
mengabdi. Ayat ini menjelaskan bahwa ibadah tersebut ditujukan kepada Rabb 
yang mencipta seluruh manusia dan siapa pun yang diberi potensi akal sebelum 
wujudnya seluruh manusia yang mendengar panggilan ayat ini. Karena, pencipta 
itu adalah Rabb.16 
Tujuan ibadah adalah menghambakan diri kepada Allah swt dan 
mengkonsentrasikan niat kepada-Nya dalam setiap keadaan. Dengan adanya 
tujuan ini seseorang akan mencapai derajat yang tinggi di akhirat. Sedangkan 
tujuan tambahan adalah agar terciptanya kemaslahatan diri manusia dan 
terwujudnya usaha yang baik.  Contohnya Shalat, disyariatkan pada dasarnya 
bertujuan untuk menundukkan diri kepada Allah swt dengan ikhlas, mengingatkan 
diri dengan berzikir. Sedangkan tujuan tambahannya antara lain adalah untuk 
menghindarkan diri dari perbuatan keji dan munkar. Selain tujuan diatas, tujuan 
Ibadah dalam Islam dapat pula sebagai berikut: 
                                                                                                                                                               
15Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 4. 
16M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 145. 
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1. Sebagai Tanda Cinta Manusia Kepada Sang Pencipta 
Rasa cinta adalah anugerah dari Sang Khalik. Seorang tokoh bernama A’id 
al-Qarni berpendapat bahwa,”Cinta dapat dibagi menjadi dua bagian atau dua 
kategori, yaitu:  
a) Cinta yang bersifat fitrah, contohnya cinta kepada harta benda, cinta kepada 
anak,cinta kepada orang tua, atau cinta kepada lawan jenis kita dan lain 
sebagainya, dan semua hal tersebut rupanya tidak membutuhkan upaya untuk 
memunculkan rasa cinta kepadanya. Sebagaimana dalam firman Allah swt 
dalam QS. Ali Imran/3:14 
َِۡن يُزۡۡ ُّبُحۡ ِساَّنِللٱِۡتَٰ َوَه َّشلۡۡ َنِمٱِۡٓءاَِس نلَۡۡوٱَۡ
 
لَِۡينَۡۡوٱِۡيِۡطََٰنَق
 
لۡٱِۡةَرَطنَقُم
 
لَۡۡنِم
ٱِۡبَه َّلََّۡۡوٱِۡة َِّضف
 
لَۡۡوٱِۡل يَ
 
لۡۡٱِۡةَمَّوَسُم
 
لَۡۡوٱۡ ن
َ  
لِۡۡمََٰعَۡۡوٱَۡ
 
ل ِۡث رَٰۡۡ َذُۡعََٰتَمَِۡكلٱَٰۡوَيَ
 
لِۡةۡٱۡٗۖ اَي  ن ُّلدۡ
َۡوٱُۡ َّللَُّۡۡهَدنِعۥُۡۡن  سُحٱَۡم
 
لَ ِۡباۡ١٤ۡۡ
Terjemahnya: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang 
baik (surga).17 
b) Cinta yang harus diusahakan (mahabbah muktasabah), yaitu kecintaan kita 
sebagai manusia kepada Allah swt dan Rasul-Nya dan kecintaan seperti ini 
adalah kecintaan yang paling tinggi derajatnya atau yang paling hakiki. 
Karena kecintaan yang seperti ini membutuhkan upaya atau suatu perjuangan 
dan pengorbanan, bahkan kecintaan yang sifatnya fitrah, walaupun secara 
syariat tidak dilarang, akan tetapi tidak boleh menghalangi kecintaan seorang 
hamba kepada Allah swt dan Rasul-Nya.  
 
 
                                                          
17Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h.116. 
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2. Menunjukkan Rasa Terhina di Hadapan Allah swt 
Dengan tujuan ini menimbulkan sebuah prinsip bahwa Allah adalah Yang 
Maha Mulia, sehingga kita tidak dapat untuk bersikap sombong karena pada 
dasarnya, tidak ada seorang hamba manapun di dunia yang paling mulia 
dihadapan Sang Pencipta tanpa melihat apapun bangsanya, warna kulitnya, 
ataukah strata sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat, karena semua hal 
tersebut tidak akan menjadikannya makhluk yang mulia di hadapan Allah swt. 
Kecuali disertai dengan ketakwaan yang sesungguhnya yaitu dengan cara 
melakukan semua perintah Allah swt dan menjauhi semua larangan-Nya. 
Sebagimana dalam firman Allah swt dalam QS al-Hujuraat/49:13. 
اَه ُّي
َ
أَٰٓ َيۡٱُۡساَّلَۡۡ
ُ
أَوۡ ٖرَكَذۡ نِ
 مۡ مُكََٰن  َقلَخۡ اَِّنإََٰۡثَنَۡۡعََجوۡ  مُكََٰن
 
لُۡشَِۡلٓئاَبَقَوۡ اٗبوُع
َۡدنِعۡ  مُكَمَر  ك
َ
أۡ َِّنإۡ ْۚ
ْ
آُوفَراَعَِلِٱِۡ َّللَُّۡۡكَٰ ىَق ت
َ
أْۡۚ  مَِّۡۡنإۡٱَۡ َّللََّۡۡعِۡٞيۡبَخٌۡمِيل١٣ۡ 
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling muliadiantarakamudisisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.18 
Penggalan pertama ayat di atas: Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan adalah pengantar untuk 
menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiannya sama di sisi Allah 
tidak ada perbedaan antara satu suku dan yang lain. Tidak ada juga perbedaan 
pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan karena semua diciptakan 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan. Pengantar tersebut mengantar pada 
kesimpulan yang disebut oleh penggalan terakhir ayat ini yakni: “Sesungguhnya 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa”. 
                                                          
18Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 
517. 
32 
 
 
 
Karena itu, berusahalah untuk meningkatkan ketakwaan agar menjadi yang 
termulia di sisi Allah swt.19 
3. Sebagai Tanda Takut dan Tunduk kepada Allah swt 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tentunya selalu ada perasaan 
ketakutan terhadap sesuatu. Akan tetapi jika kita selalu istiqomah dalam 
melakukan suatu ibadah kepada Allah swt, tentunya rasa takut tersebut akan dapat 
dihindarkan karena kita akan selalu memiliki keyakinan bahwa tidak ada yang 
perlu ditakuti dalam hidup ini. Selama kita menjalani hidup dengan benar, 
terkecuali jika kita jatuh ke dalam dosa, maka azab Allah lah yang akan menimpa 
kita. Maka dari itu, kita harus terus berusaha agar selalu berada dijalan Allah swt.  
4. Menumbuhkan Rasa Disiplin Diri terhadap Waktu 
Sebagaimana kita tahu bahwa Allah memerintahkan segala perintah-
perintahnya, seperti dalam menjalankan ibadah shalat. Shalat yang telah 
ditetapkan pada waktu tertentu sehingga akan membuat umat muslim terlatih akan 
disiplin waktu dalam menjalankan perintah tersebut, sehingga umat muslim akan 
terbiasa disiplin dalam kehidupan menjalankan ibadah atau segala perintah-
perintah Allah swt. 
5. Sebagai Tanda Mendekatkan Diri kepada Allah swt 
Dalam menjalankan ibadah atau segala perintah-perintah Allah merupakan 
bentuk manusia untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta Allah swt. Seperti 
yang kitaketahui bahwa shalat sebagai ibadah ritual umat Islam, yang menjadi 
sarana kita mendekatkan diri kepada Allah. Karena dengan menjalankan shalat, 
kita ingat akan dekatnya Allah kepada kita, sehingga membuat umat muslim 
semakin mendekatkan diri kepada Allah.  
                                                          
19M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 616. 
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E. Pelaksanaan Niat Dalam Ibadah 
Niat merupakan maksud atau keinginan kuat didalam hati seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Dalam terminologi syar'i, niat adalah keinginan melakukan 
ketaatan kepada Allah dengan melaksanakan perbuatan atau meninggalkannya. 
Niat merupakan salah satu unsur terpenting dalam setiap perbuatan yang 
dilakukan oleh manusia. Bahkan dalam setiap perbuatan yang baik dan benar 
seperti ibadah menghadirkan niat hukumnya fardu bagi setiap pelaksananya.  
Niat juga mengandung makna keikhlasan terhadap apa yang akan kita 
kerjakan atau lakukan.20 Niat termasuk perbuatan hati maka tempatnya berada di 
dalam hati, bahkan semua perbuatan yang hendak dilakukan oleh manusia, 
niatnya secara otomatis tertanam di dalam hatinya. Ada 3 aspek dalam niat, 
sebagai berikut: 
1) Diyakini dalam hati. 
2) Diucapkan dengan lisan (tidak perlu keras sehingga dapat mengganggu 
orang lain atau bahkan menjadi ria. 
3) Dilakukan dengan amal perbuatan. 
Bagi orang Islam atau Muslim, niat seperti ini diharapkan orang itu tidak 
hanya bicara saja karena dengan berniat berarti bersatu padunya antara hati, 
ucapan dan perbuatan. Niat baiknya seorang muslim itu tentu saja akan keluar dari 
hati yang khusyu dan tawadhu, ucapan yang baik dan santun, serta tindakan yang 
dipikirkan tidak tergesa-gesa serta cermat. 
Niat dilakukan di awal ibadah, agar awal ibadah itu terjadi dalam keadaan 
berbeda dari lainnya. Menurut pentahkikan, dalam shalat hendaklah niat dilakukan 
sebelum takbir, sekira-kira niat selesai, permulaan takbir pun diucapkan. Maka 
jika niat itu diucapkan sesudah pelaksanaan maka dipandang sah kecuali pada 
                                                          
20Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa’id 
Fiqhiyyah (Cet. V; Jakarta: Amzah, 2016), h. 30. 
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puasa sunah. Ulama mengatakan jika niat telah terdahulu ada dari ibadah, maka 
jika niat itu terus menerus ada hingga dikerjakan ibadah, maka niat tersebut adalah 
sah. Sedangkan jika lama terputus antara niat dengan awal ibadah, maka dianggap 
sah oleh sebagian ulama.  
Dihukumi cukup dalam niat yaitu niat yang tunggal. Contohnya pada 
pelaksanaan shalat, apabila diputuskan niat di pertengahan shalat, maka shalat 
tersebut menjadi batal, karena telah terputus niat yang harus menyertai shalat 
dengan datang lawannya. Demikian juga dianggap batal puasa seseorang jika 
diputuskan niat di tengah-tengahnya. Selain itu, tidak dianggap pula putus haji 
dengan diputuskan niat di tengah-tengahnya. Pada shalat, sangat ditekankan niat 
di dalamnya, tidak dalam ibadah-ibadah yang lain. Hal ini dikarenakan orang yang 
sedang shalat adalah orang yang sedang bermunajat dengan Allah swt.  
Karena itulah, ditengah ia berpaling dan memalingkan hati dari Allah 
karena yang demikian dianggap berlawanan dengan adab yang baik. Jika terjadi 
keraguan tentang ia meneruskan munajat atau tidak, maka dianggap tidak lagi 
berhadapan dengan Allah swt dan dianggap berlawanan dengan adab yang layak  
terhadap Allah swt. Berbeda dengan ibadah haji tidak dianggap putus niatnya 
karena sebab memutuskan niat, hal tersebut dikarenakan jika dianggap putus, 
maka sangat sulit baginya untuk mengqadha haji tersebut. Ada beberapa ibadah 
yang niatnya dapat dilakukan di pertengahannya, sebagai berikut: 
1. Apabila seseorang berniat mengerjakan shalat sunah satu rakaat, 
kemudian ia berniat mengerjakan satu rakaat lagi. Maka, rakaat pertama 
sah dan rakaat kedua dengan niat kedua juga sah. 
2. Apabila seseorang berniat mengerjakan yang fardu-fardu saja  sedangkan 
dia tidak mengerjakan yang sunah-sunah dalam shalat kemudian dia 
berniat menyempurnakan shalat itu, maka niatnya sah karena niat 
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pertama melengkapi rukun dan syarat sedangkan niat kedua melengkapi 
sunah-sunah. 
3. Memisahkan niat 
Memisahkan niat dalam ibadah berbeda hukumnya berdasarkan 
ibadah yang dikerjakan. Ada yang hukumnya satu dari awal hingga akhir, 
yaitu yang dianggap rusak awalnya karena rusak akhirnya, seperti dalam 
melaksanakan puasa dan shalat. Ibadah seperti ini tidak boleh dipisah-pisah 
niatnya. Tidak boleh niat itu diniatkan dalam saru rukun demi satu rukun.  
Ibadah yang berbeda-berbeda, seperti pada zakat, sedekah, membaca 
Alquran boleh dibeda-bedakan niatnya dan boleh dikumpulkan dalam satu niat. 
Adapun ibadah yang terdapat perbedaan pendapat adalah menyatukan niat dalam 
satu bentuk pekerjaan, seperti melakukan wudu dan mandi. Bagi yang 
berpendapat mengumpulakan satu niat maka dia tidak boleh membeda-bedakan 
niat dan bagi yang tidak boleh mengumpulkan niat, maka boleh ia memisahkan 
niat tersebut.21 
Para ulama sepakat bahwa suatu perbuatan ibadah tidak sah tanpa disertai 
niat. Sehingga niat sangat berfungsi dalam melakukan suatu ibadah. Adapun 
fungsi dari niat yaitu: 
1) Untuk membedakan antara ibadah dan adat kebiasaan 
Niat sebagai pembeda maksudnya dalam melakukan suatu hal apakah hal 
tersebut berstatus sebagai ibadah atau hanya suatu kebiasaan semata. Karena 
itulah, niat hanya dibutuhkan pada perbuatan ibadah yang memiliki kesamaan 
dengan adat atau kebiasaan, sedangkan yang tidak sejenis atau tidak memiliki 
keserupaan, tidak harus didasarkan dengan niat.22 Contohnya melakukan mandi 
                                                          
21Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Kuliah Ibadah, h. 70. 
22Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Kuliah Ibadah, h. 85. 
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wajib (jinabat) disertai dengan niat sedangkan mandi biasa tidak disertai dengan 
niat. Begitupun pada wudu dengan membasuh muka. Wudu memerlukan niat 
sedangkan membasuh muka tidak perlu adanya niat. 
2) Niat sebagai penjelas hukum suatu ibadah 
Niat berfungsi untuk memperjelas apakah ibadah yang dilakukan tersebut 
fardu atau sunah dan perbuatan yang bernilai suatu kebolehan (ibahat), bisa 
menjadi ibadah jika diniatkan sebagai sarana penunjang ibadah. 
3) Niat sebagai penunjuk maksud dari sebuah ungkapan 
Niat sebagai penunjuk maksud artinya niat yang diucapkan dari sebuah 
ungkapan yang memiliki kemungkinan arti yang tidak langsung dan arti asli dari 
ungkapan tersebut, atau yang dikenal dengan istilah kinayah. Contohnya suami 
yang menceraikan istrinya dengan menggunakan kata-kata yang berbentuk 
sindiran atau kinayah. 
Pada dasarnya pelaksanaan ibadah ada yang membutuhkan niat dan 
adapula yang tidak membutuhkannya. Ibadah yang membutuhkan niat adalah 
ibadah amaliah yang memerlukan penjelasan secara khusus, contohnya niat shalat. 
Apakah pelaksanaan shalat yang dilakukan itu adalah shalat fardu atau sunah. 
Sedangkan ibadah yang tidak memerlukan niat disebabkan karena bukan ibadah 
amaliah yang diperintahkan secara adat. Contohnya iman kepada Allah swt, 
wujud pelaksanaannya cukup dengan bacaan syahadat.  
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BAB III 
KAIDAH FIKIH DAN KEDUDUKANNYA DALAM HUKUM SYARA’ 
A. Pengertian Kaidah Fikih 
Kaidah Fikih terdiri dari dua kata, yakni kaidah dan fikih. Secara etimologi  
kaidah berarti dasar atau asas.1 Sebagian ahli fikih mengartikan kaidah sebagai 
aturan-aturan atau patokan-patokan. Bentuk jamak dari kaidah yaitu qawa’id yang 
berarti beberapa asas atau dasar dari segala sesuatu, baik yang bersifat abstrak 
maupun bersifat konkret. Kaidah juga bisa diartikan sebagai sesuatu yang bersifat 
umum yang mencakup bagian-bagiannya. Adapun secara terminologi, kaidah 
merupakan dasar-dasar atau asas-asas yang bertalian dengan masalah-masalah 
atau jenis-jenis fikih.2 
Kata fiqhiyyah berasal dari kata fikih yang berarti ilmu. Secara etimologi 
kata fikih berarti paham atau suatu pemahaman yang sangat tajam atau mendalam. 
Sedangkan secara terminologi, kata fikih merupakan kumpulan hukum-hukum 
syara’ yang bertalian dengan perbuatan mukallaf yang diperoleh dari dalil-dalil 
yang terperinci.3 
Kaidah fikih dalam susunan kata sifat dan yang disifati, berarti ketentuan 
aturan yang berhubungan dengan hukum-hukum fikih yang diambil dari dalil-dalil 
yang terperinci serta antara satu hukum dengan hukum lainnya dipertemukan oleh 
illat. Kaidah fikih memuat beberapa hukum syara’ dari beberapa bab yang 
                                                          
1Misbahuddin, Ushul Fikih (Studi Kaidah Lughawiyah Kedudukan Hukum, Prioritas, dan 
Pengembangannya) (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 199. 
2A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Edisi I (Cet. III; Jakarta: Kencan Prenada Media Grup, 
2010), h. 2. 
3Nasrun Haroen, Ushul Fikih I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 2-3. 
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berbeda-beda sehingga perbedaan bagian-bagiannya memiliki hubungan yang erat 
kaitannya dengan suatu kaidah. 
Menurut Prof. Hasbi Ash-Shiddieqy, kaidah fikih adalah kaidah-kaidah 
yang bersifat kulli yang diambil dari dalil-dalil kulli dan dari maksud-maksud 
syara’ dalam menetapkan hukum (maqashid syari’ah) para mukallaf serta 
memahami rahasia-rahasia tasyri’ dan hikmah-hikmah yang didapatkan. 4 
Menurut Musthafa as-Zarqa, kaidah fikih merupakan dasar-dasar fikih 
yang bersifat umum dan bersifat ringkas yang berbentuk undang-undang yang 
berisi hukum-hukum syara’ yang umum terhadap berbagai peristiwa hukum yang 
didalamnya termasuk dalam ruang lingkup kaidah tersebut. 5 
Sedangkan menurut Imam Tajjudin as-Subki, kaidah fikih adalah suatu 
perkara kulli yang bersesuaian dengan juz’iyyah yang banyak dari padanya serta 
diketahui hukum-hukum juz’iyyah itu. 6 
Terdapat banyak perbedaan definisi-definisi yang lain tentang fikih 
ataupun kaidah fikih. Sehingga para ulama berbeda dalam menakrifkannya, 
karena para ulama mempunyai pemahaman sendiri dalam memahami ruang 
lingkup dan berbeda dalam melihat dari sisi mana mereka melihat fikih. Akan 
tetapi, tampaknya ada kecenderungan bersama para ulama bahwa fikih merupakan 
suatu sistem hukum yang sangat erat kaitannya dengan agama Islam.  
Dalam kaidah fikih mencakup rahasia-rahasia syara’ dan hikmah-
hikmahnya yang dengannya seluruh furu’ dapat diikat dan dapat diketahui hukum-
hukumnya dan dapat diketahui maknanya.7 Sehingga kaidah-kaidah fikih 
                                                          
4Misbahuddin, Ushul Fikih (Studi Kaidah Lughawiyah Kedudukan Hukum, Prioritas, dan 
Pengembangannya), h. 201. 
5Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fikih (Jakarta: Amzah, t.th), h. 13. 
6Muchlis Usman, kaidah-Kaidah Ushuliyyah & Fiqhiyyah “Pedoman Dasar Dalam 
Istimbath Hukum Islam”(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 97-98.  
7T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fikih (Jakarta: C.V. Mulya, 1967), h. 18. 
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mengklarifikasikan masalah-masalah furu’ atau masalah fikih menjadi beberapa 
kelompok dan tiap-tiap kelompok itu merupakan kumpulan-kumpulan dari 
masalah-masalah yang serupa. Sehingga kaidah fikih berfungsi untuk 
memudahkan para praktisi hukum Islam dalam melakukan istinbath hukum. 
Dari berbagai definisi yang telah dipaparkan, disimpulkan bahwa dalam 
kaidah fikih terdapat prinsip didalamnya, yaitu aghlabiyat atau akthariyat. 
Dengan  kata lain, kaidah fikih merupakan seperangkat hukum yang bersifat 
mayoritas dan bukan keseluruhan. Sehingga ada kemungkinan adanya hukum 
yang menyimpang dari keumuman. Dalam hal ini, ulama menyatakan bahwa 
penyimpangan merupakan hal yang jarang terjadi dan tidak mempengaruhi kaidah 
yang telah disusun. Sehingga dapat dikatakan bahwa kaidah fikih merupakan 
dasar-dasar fikih dalam bentuk teks undang-undang yang ringkas, yang memuat 
hukum-hukum tasyri’ secara umum terhadap peristiwa-peristiwa yang menjadi 
obyeknya.8 
B. Kedudukan Kaidah Fikih dalam Hukum Syara’ 
Kaidah Fikih merupakan kaidah yang bersifat umum meliputi sejumlah 
masalah-masalah fikih. Kaidah Fikih didasarkan dan disandarkan pada dalil-dalil 
dari Alquran dan as-Sunah, yang dapat dijadikan sebagai dalil dalam menetapkan 
hukum. Dalam upaya menentukan ukhuwah islamiyah, kedudukan kaidah fikih 
dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai dalil pelengkap dan dalil mandiri.   
Dalil pelengkap merupakan dalil yang bersumber dari kaidah fikih yang 
menggunakan dua dalil pokok yaitu Alquran dan as-Sunah. Sedangkan dalil 
mandiri merupakan kaidah fikih yang digunakan sebagai dalil hukum yang berdiri 
sendiri tanpa menggunakan atau bersumber dari dua dalil pokok tersebut. 
                                                          
8Ahmad al-Zarqa Muhammad, Syarh al-Qawa’id al-Fiqhiyyah (Jeddah: Darr al-Qalam, 
1996), h.34. 
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Dikalangan ulama, tidak ada yang memperdebatkan kaidah fikih sebagai dalil 
pelengkap, mereka berpendapat tentang kebolehan menjadikan kaidah fikih 
sebagai dalil pelengkap. Berbeda dengan kaidah fikih sebagai dalil mandiri, 
sebagian ulama berpendapat boleh sebagiannya pula tidak memperbolehkan. 9 
Imam al-Haramain al-Juwaini berpendapat bahwa kaidah fikih boleh 
dijadikan sebagai dalil mandiri, karena kaidah fikih dianggap sebagai upaya untuk 
mempermudah dalam memahami beberapa ayat Alquran dan As-sunah. 
Sedangkan ulama yang berbeda pendapat dari al-hamawi. Beliau menyatakan 
bahwa kaidah fikih tidak bisa dikatakan sebagai dalil mandiri, karena setiap 
kaidah fikih bersifat pada umumnya.  
Oleh karena itu, setiap kaidah fikih memiliki pengecualian-pengecualian, 
karena kaidah fikih tidak dijadikan sebagai dalil yang berdiri sendiri. Hal ini 
merupakan jalan keluar bagi perbedaan pendapat dikalangan ulama. Jadi, atas 
dasar inilah al-hamawi berpendapat untuk menolak menjadikan kaidah fikih 
sebagai dalil hukum mandiri, karena bisa saja persoalan-persoalan yang sedang 
diputuskan hukumnya termasuk pada kelompok-kelompok pengecualian.10 
Sebagian ulama berpendapat bahwa sebagian kaidah fikih tidak dapat 
dijadikan dalil karena kaidah fikih dijadikan sebagai penguat saja. Sebab para ahli 
fikih ketika tidak menemukan dasar yang kuat dari Alquran dan Hadis, maka 
mereka tidak menggunakan kaidah fikih sebagai dalil dalam menetapkan suatu 
hukum. Seperti Ibnu Farhun, merupakan salah satu ulama yang tidak 
membolehkan menggunakan kaidah fikih sebagi dalil apabila permasalahan yang 
dihadapi tidak terdapat dalam Alquran dan Hadis.  
                                                          
9Jaih Mubarok, Kaidah Fikih: Sejarah dan Kaidah Asasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 
h.30. 
10Ahmad Sudirman Abbas, Sejarah Qawa’id Fiqhiyyah (Cet. 1; Jakarta: Pedoman Ilmu 
Jaya, 2004), h.71. 
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Sedangkan menurut Abdul Wahab Khallaf, karena Alquran membatasi diri 
dalam menerangkan dasar-dasar yang menjadi sendi pada tiap-tiap hukum. Oleh 
karena itu, demi memelihara keadilan dan kemaslahatan khususnya bagi pakar 
hukum, kaidah fikih sangatlah digunakan.11Abdul Wahab Khallaf menyatakan 
bahwa nash-nash tasyri’ telah mensyariatkan hukum terhadap berbagai undang-
undang. Undang-undang tersebut telah sempurna dengan adanya nash-nash yang 
menetapkan prinsip-prinsip umum yang tidak terbatas oleh suatu cabang undang-
undang itu.  
Oleh karena cakupan masalah fikih begitu luas, maka diperlukannya 
kristalisasi berupa kaidah-kaidah kulli yang dapat berfungsi sebagai pengklasifian 
masalah-masalah furu’ menjadi beberapa kelompok. Dengan berpegangnya 
kaidah fikih, maka para mujtahid dapat lebih mudah mengistinbathkan sebuah 
hukum bagi suatu masalah fikih yaitu dengan menggolongkan masalah yang sama 
di bawah satu lingkup satu kaidah.12 
Kaidah Fikih dikategorikan sebagai dalil syar’i yang memungkinkan 
adanya istinbath hukum-hukum dari nash Alquran dan Hadis. Sehingga berhujjah 
dengan kaidah fikih merupakan cerminan hujjah dari sumber pengambilannya, 
yaitu dari Alquran dan as-sunah. Sehingga kaidah-kaidah fikih memiliki 
kedudukan yang sangat penting dalam proses interpretasi hukum syari’at. Kaidah-
kaidah tersebut merupakan sesuatu yang sangat penting dalam fikih, yang 
memiliki banyak manfaat, bahkan kaidah-kaidah tersebut dijadikan sebagai tolak 
ukur untuk mengetahui derajat dan kemuliaan seorang faqih, serta menyebabkan 
metodologi dan konsep dalam berfatwa pun menjadi lebih transparan. 
                                                          
11Imam Musbikin, Qawa’id Al-Fiqhiyyah (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2001), h. 14-15. 
12Abd al-Wahab Khalaf, Ilmu Ushul al-Fikih (Kairo: Dar al-Qolam, 1978), h. 21. 
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Dengan demikian kedudukan kaidah fikih merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam memberikan saran-saran ataupun penjelasan-penjelasan 
tentang ajaran Islam. Karena dasar pengambilan ataupun pembentukan kaidah 
fikih bersumber dari Alquran dan Hadis. Sehingga dalam menghadapi masalah-
masalah kontemporer, sangatlah diperlukan peran kaidah fikih dalam 
menyelesaikan permasalahan fikih, sehingga ukhuwah Islamiyah tetap terjaga.  
C. Kegunaan Kaidah Fikih 
Disetiap masa, baik sekarang maupun masa lalu kita selalu membutuhkan 
seorang ahli hukum (faqih) dengan kredibilitas tinggi, yang menguasai metode-
metode ijtihad dan memiliki naluri hukum sehingga dapat melakukan istinbath 
hukum syar’i dari dalil-dalilnya, terutama dalam masalah-masalah kontemporer 
dan aktual yang sangat banyak dan terus berkembang, bahkan nyaris tak pernah 
berakhir dan berhenti pada satu titik. Kaidah-kaidah fikih atau qawaid fiqhiyyah 
merupakan instrumen yang membantu seorang faqih untuk memahami masalah-
masalah partikular (al-juz’iyat). Masalah-masalah yang mirip dan serupa di dalam 
seluruh pokok bahasan fikih.  
Kaidah-kaidah ini terbagi menjadi beberapa cabang. Dari sinilah, seorang 
pengkaji atau pakar hukum Islam atau yang disebut dengan faqih tidak dapat 
memahami segala sisi kajian hukum Islam kecuali jika ia mempelajari qawa’id 
fiqhiyyah. Semakin tinggi tingkat prestise seorang faqih, maka akan semakin 
mudah dalam memberikan sebuah ketetapan hukum atau istinbath hukum. Oleh 
karena itu, mempelajari kaidah fikih merupakan hal yang sangat penting bagi 
setiap orang yang menggeluti dunia fikih, baik pada tatanan khusus maupun 
umum. 
Banyaknya masalah-masalah fikih yang terjadi dalam kehidupan, maka 
diperlukannya kristalisasi berupa kaidah-kaidah umum atau kulli yang berfungsi 
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sebagai klasifikasi masalah-masalah furu’ menjadi beberapa kelompok. Dengan 
hal ini akan memudahkan para mujtahid dalam mengistinbath hukum bagi suatu 
masalah-masalah fikih, yaitu dengan menggolongkan masalah yang serupa 
dibawah lingkup satu kaidah. Berdasarkan keabsahan, kaidah dibagi menjadi 
kaidah asasiah dan kaidah ghairu asasiah. Kaidah asasiah adalah kaidah yang telah 
disepakati oleh imam mazhab tanpa diperselisihkan kekuatan hukumnya. Adapun 
kaidah asasiah terdiri dari lima macam kaidah yaitu:  
1) اَهِدِصَاقَِمب أرْو أم أَلُا (segala sesuatu tergantung pada niatnya) 
2)  ِكَّشاِاب ألاَزأيَلَ أنْيٍَقيَْلا (sesuatu yang sudah yakin tidak dapat 
dihilangkan dengan keraguan) 
3)  ألاَزأي أرَر َّضَلا (kemadharatan itu harus dihilangkan) 
4)  أةَّقَشَمَْلا َرْيِسْيَّتلا أبِلَْجت  (kesukaran itu mendatangkan kemudahan) 
5)  أةَمَّكَح أمأ َةدَاعَْلا (adat kebiasaan itu ditetapkan sebagai hukum) 
Sedangkan ghairu asasiah merupakan kaidah pelengkap dari kaidah-kaidah 
asasiah dan keabsahannya masih tetap diakui oleh kalangan ulama. 
Kaidah fikih tidak dapat dikesampingkan begitu saja bagi para pakar fikih, 
karena kaidah fiikih merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari studi hukum 
Islam secara keseluruhan. Tanpa memahami kaidah fikih, pemahaman terhadap 
hukum Islam tentunya tidak akan kompeherensif.13 Selain itu kaidah fikih 
memiliki posisi yang signifikan jika ditinjau dari dua sudut, sebagai berikut: 
a) Dari sudut sumber, kaidah merupakan media bagi umat muslim untuk 
memahami dan menguasai maqashid al-syariah, karena dengan 
                                                          
13Muhlish Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyyah (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1997), h.103. 
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mendalami beberapa nash, ulama dapat menemukan persoalan esensial 
dalam satu persoalan. 
b) Dari segi istinbath al-ahkam, kaidah fikih mencakup beberapa 
persoalan yang sudah ataupun belum terjadi. Dengan demikian, kaidah 
fikih dapat dijadikan alat dalam menyelesaikan persoalan, dimana 
persoalan yang terjadi tersebut belum ada ketentuan atau kepastian 
hukumnya.14 
Dengan mempelajari kaidah fikih, membantu kita dalam mengetahui 
hakikat dari fikih, objek bahasan fikih, cara pengambilan fikih dan rahasia-rahasia 
fikih, serta ketetapan hukum dari fikih itu sendiri. Sehingga dari bentuk dan uraian 
tentang kaidah-kaidah fikih menampakkan pola pikir fikih Islam yang sangat luas 
dan mendalam dan tampak pula kekuatan filosofinya yang rasional serta 
kemampuannya di dalam mengumpulkan fikih dan ketetapan hukumnya. 
Hasbi ash-Shiddieqy menyatakan bahwa nilai seorang fakih atau ahli 
hukum Islam itu diukur dengan dalam dan dangkalnya dalam kaidah fikih ini, 
karena didalam kaidah fikih terkandung rahasia dan hikmah-hikmah fikih.15 Dari 
uraian di atas dapat disimpulkan kegunaan kaidah-kaidah fikih antara lain: 
a) Dengan mengetahui kaidah-kaidah fikih kita akan mengetahui asas-asas 
umum fikih. Sebab, kaidah-kaidah fikih itu berkaitan dengan materi fikih 
yang banyak sekali jumlahnya. Dengan kaidah-kaidah fikih kita 
mengetahui bagaimana persoalan masalah-masalah fikih dapat 
diselesaiakan. 
b) Dengan memperhatikan kaidah-kaidah fikih akan lebih mudah menetapkan 
hukum bagi masalah-masalah yang dihadapi, yaitu dengan memasukkan 
                                                          
14Jaih Mubarok, Kaidah Fikih; Sejarah dan Kaidah Asasi (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2002), h. 26-27. 
15A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, h. 26. 
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suatu masalah atau menggolongkannya kepada salah satu kaidah fikih 
yang ada. Sehingga proses penyelesaiannya sesuai dengan ketetapan 
hukum. 
c) Dengan kaidah fikih akan lebih arif di dalam menerapkan fikih dalam 
waktu dan tempat yang berbeda untuk keadaan dan adat kebiasaan yang 
berlainan. 
d) Dengan menguasai kaidah-kaidah fikih, bisa memberikan jalan keluar dari 
berbagai perbedaan pendapat di kalangan ulama, atau setidaknya 
menguatkan pendapat yang lebih mendekati kepada kaidah-kaidah fikih. 
e) Orang yang mengetahui kaidah-kaidah fikih akan mengetahui rahasia-
rahasia dan semangat hukum-hukum Islam (ruh al-hukm) yang tersimpul 
di dalam kaidah-kaidah fikih. 
f) Orang yang menguasai kaidah-kaidah fikih di samping kaidah-kaidah 
ushul, akan memiliki keluasan ilmu, dan hasil ijtihadnya akan lebih 
mendekati kepada kebenaran, kebaikan, dan keindahan.16 
Selain kegunaan yang telah dipaparkan diatas, ada beberapa hal yang 
menjadi urgensi dari kaidah fikih, di antaranya adalah: 
a) Dengan kaidah-kaidah fikih, seorang faqih dapat menguatkan (ḍabt) 
berbagai permasalahan dalam wacana fikih, dan menyusunnya dalam satu 
konsep, sebab permasalahan-permasalahan fikih tersebut akan berujung 
pada hukum dan maksud yang satu atau sama. 
b) Seorang faqih yang dalam memberikan interpretasi senantiasa 
menggunakan kaidah-kaidah fikih, maka ia akan mendapati begitu banyak 
maqasidu al-tasyri’ (maksud-maksud penetapan syari’at) beserta hikmah-
hikmah yang terkandung di dalamnya. 
                                                          
16A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih , h. 25. 
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c) Kaidah-kaidah fikih memudahkan para fuqaha untuk mengetahui status 
hukum yang terdapat pada berbagai permasalahan, yaitu dengan 
melakukan penelitian terhadap hal-hal yang merupakan titik persamaan 
dari berbagai permasalahan tersebut. Apabila suatu permasalahan telah 
ditetapkan hukumnya, maka tidak menutup kemungkinan adanya 
permasalahan yang serupa dengannya, yang berasal dari salah satu kaidah 
dari sekian banyak kaidah-kaidah fikih. 
d) Kaidah-kaidah fikih membantu seorang faqih untuk memperkuat hal-hal 
yang dijaganya, baik pada cabang-cabang fikih maupun pada berbagai 
permasalahannya, dan membantufaqih untuk mengingatnya, selama ia 
memperdalam pengetahuannya tentang kaidah-kaidah tersebut. 
e) Kaidah-kaidah fikih menumbuhkan kemampuan beristinbath pada seorang 
peneliti terhadap wacana-wacana fikih, selama ia mempelajari kaidah-
kaidah tersebut dan berbagai hal yang berkaitan dengannya. 
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BAB IV 
HUKUM MENGGABUNGKAN DUA NIAT DALAM SATU IBADAH 
MAHDHAH (PERSPEKTIF KAIDAH FIKIH) 
A. Tinjauan Kaidah Fikih terhadap Hukum Menggabungkan Dua Niat 
Dalam Satu Ibadah Mahdhah  
Menggabungkan beberapa ibadah dalam satu niat biasa disebut dengan at-
Tasyrik fin Niyah atau Tadakhul an-Niyah (menggabungkan niat). Hukumnya 
kembali kepada jenis masing-masing ibadah. Apabila ibadah tersebut termasuk 
wasail atau ibadah yang saling berkaitan, maka ibadahnya sah, dan kedua ibadah 
tersebut terhitung telah tertunaikan. Adapun kaidah asal suatu ibadah, sebagai 
berikut : 
َ اَ
 ْ
لَْصَ لَ َلا َىة  دا بىع
ْ
لاَ ىفَِْ ىل ىلداَ  مو  ق  يَ ىتَّ  حَ ىنَ
 لَْطَىرْم
 
لاَ
  عَلَ  ل  
Artinya : 
Hukum asal dalam ibadah adalah batal sampai ada dalil yang 
memerintahkannya.1 
Makna kaidah di atas yaitu apabila kita melaksanakan suatu ibadah 
mahdhah harus jelas dalilnya, baik dari Alquran maupun hadis Nabi. Telah 
dijelaskan oleh Syaikh Muhammad Husain Al-Jizani mengenai makna kaidah di 
atas, beliau mengatakan bahwa: “hukum mustas-hab (hukum asal) yang ada pada 
aktifitas taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah adalah terlarang dan haram, 
tertolak dan batil, kecuali ibadah yang datang dalilnya dari syariat dan diizinkan 
oleh syariat maka ia tidak terlarang”. 
                                                          
1A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Edisi I (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media 
Grup, 2010), h. 115. 
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Beliau juga mengatakan mendekatkan diri kepada Allah tidak mungkin 
kecuali dengan apa yang Allah syariatkan. Ini adalah konsekuensi tauhid dan iman 
kepada Allah swt, yaitu tauhid ittiba’, yang merupakan salah syarat dari amalan 
agar bisa disebut amalan shalih. Karena amalan itu tidak diterima kecuali 
memenuhi dua syarat, yakni ikhlas dan mutaba’ah (mengikuti tuntunan syariat). 
Maka kaidah ini terkait dengan syarat ke dua yaitu mutaba’ah. Barang siapa yang 
mengklaim suatu aktifitas itu adalah ibadah, maka ia dituntut untuk mendatangkan 
dalil yang bisa mengesahkan ibadah tersebut, yang berupa nash dari Alqur’an dan 
as-Sunah. 
Kaidah asal ibadah ini didasari oleh beberapa dalil. Dalil-dalil yang 
mendasari kaidah ini dapat dibagi menjadi 4 jenis dalil, sebagai berikut: 
1. Dalil-dalil yang menetapkan bahwa menetapkan hukum dan syariat adalah 
hak Allah semata. Maka tidak boleh menetapkan suatu ibadah dengan 
selain dari dalil-dali syar’i. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Ash-
Shuraa/42:21. 
 َم
 
أََ  نى  مَم  ه لَ
ْ
او  ع  شَُ
ْ
ا  ؤَٰٓ  ك   شَُ  م  ه لٱَىنيى
 لدَا  مَ َم لَ
 
أ يََ ىهى بَۢن
 ذٱَه  ىللََى
 كَ
 
لَ  و ل  وَ  ة  مٱَىل
 ص  ف
 
لَ
َ ىنوَإِ َۡۗ  م  ه ن ي بَ  ىضِ ق
 لٱ َيىمىل َّٰ ىظلٌََبا  ذ  عَ  م  ه
 لَ
 
أ َم ىلَ٢١ََ
Terjemahnya: 
Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 
mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya 
tak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka telah 
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu akan 
memperoleh azab yang amat pedih.2 
                                                          
2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: 
Halim, 2013), h. 485. 
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Dan juga dalil-dalil lain yang memerintahkan untuk beribadah kepada 
Allah semata tanpa mempersekutukannya. Dan para ulama bersepakat bahwa 
yang disebut ibadah adalah apa yang diwajibkan atau dianjurkan. 
Ibnu Katsir juga menjelaskan bahwa barang siapa yang menjalani cara 
beragama yang bukan berasal dari Rasulullah saw maka ia telah menempatkan 
dirinya di suatu irisan atau syiqq, sedangkan syariat Islam di irisan yang lain. Itu 
ia lakukan setelah kebenaran telah jelas baginya . 
2. Dalil-dalil yang memerintahkan untuk mengikuti wahyu, mengamalkan 
nash dan berpegang teguh pada Alquran dan As-Sunah. Diantaranya 
firman Allah swt dalam QS. Al A’raf/7: 3. 
ٱَ
ْ
او  عىبىتََ تَ
 
لَ  وَ  م  كى
 ب ىرَ نى  مَ م  ك 
 
لىإَ
 لىزن
 
أَ ٓ ا  مَىتَ
ْ
او  عىبَى نو دَ نىمََىهَٓۦََ
 قَۡۗ  ٓءا ىل  و
 
أَا ىمَ
ا
لَيىل
َ  نو  ر
ى
ك  ذ ت٣ََ
Terjemahnya: 
Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah 
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu 
mengambil pelajaran (daripadanya).3 
3. Dalil-dalil yang melarang berkata-kata tentang Allah tanpa ilmu. 
Maksudnya adalah menganggap suatu amalan sebagai ibadah tanpa ada 
keterangan dari syariat seolah-olah mengatakan bahwa Allah menyukai dan 
memerintahkan amalan tersebut padahal hal ini tidak didasari ilmu ataupun dalil. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. An Nahl/16: 116. 
َ
 
لَ  وََ  م  ك ت ن ىس
 
ل
 
أَ  ف ىص تَ ا  مى لَ
ْ
او لو  ق تٱَ  بىذ  ك
 
لَ َذَّٰ  ه َحَ ا َلَّٰ  لَ َحَ ا  ذَّٰ  ه  وَ
ْ
او   تَ  ف ى
 
لَّ  ما  رَ
َ
  عَلٱَى ىللَٱَه  بىذ
 ك
 
لََ ىنىإٱ َنيى
ى
لَََّ
  عَلَ  نو   تَ  ف  يَٱَى ىللَٱ َك
 
لَ  بىذَ َف  يَ
 
لََ  نو  حىل١١٦َ 
 
                                                          
3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 151.  
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Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta “ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung.4 
4. Dalil-dalil yang melarang membuat-buat perkara baru dalam agama. Nabi 
Muhammad saw bersabda: 
َْت لا قَا  ْهن  عَ  ىللاَ  ىضِ رَ  ة  شى ئ  عََْن
 ع:ََ  م
ى
ل  س و َىْهي ل  عَ  ىللاَ ىلَّ  ص َى ىللاَ
 لو  س رَ  لا ق:َ"ََْن  م
5)  َيىرا
 خ ل
ْ
اََ ها  و  رَ(."َ ٌّد  رَ  و  ه  ف َىهيىفَ  ْسي لَا  مَا  ذ  هَا نىرْم
 
أَ ىفَِ
 ث  دْح
 
أ 
 
Artinya: 
Dari Aisyah r.a berkata bahwa Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa 
membuat suatu perkara baru dalam urusan kami ini (urusan agama) yang 
tidak ada asalnya, maka perkara tersebut tertolak”)HR. al-Bukhari) 
Dari keempat dalil diatas telah menggambarkan jika hukum asal dalam 
ibadah adalah terlarang, maka suatu ibadah tidak disyariatkan kecuali ibadah yang 
disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Mengenai ibadah ini, Allah swt sudah 
menetapkan pokok-pokoknya, sedangkan Rasulullah saw menjelaskan tata-
caranya. Dalam hal ibadah ini, dasar utamanya adalah mengikuti perintah dan 
contoh dari Nabi saw. Disini tidak berlaku analogi, logika, atau alasan-alasan. 
Oleh karena itu dalam hal ibadah tidak ada ruang untuk “kreativitas”, kecuali 
menyangkut sarana penunjangnya.  
Perbedaan masih dimungkinkan menyangkut hal-hal yang tidak pokok 
karena dalil-dalil naqlinya yang multi-tafsir disamping persoalan yang 
menyangkut kuat-lemahnya sebuah hadis. Sepanjang ada landasan dalil naqlinya, 
perbedaan harus ditolerir. Dalam hal ibadah dasar utamanya adalah mengikuti 
perintah dan contoh dari Rasulullah saw.  Selain kaidah asal ibadah yang telah 
dijelaskan diatas, juga terdapat dalam kaidah fikih dasar dari hukum 
                                                          
4Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 280.   
5Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari Kitab al-Sulhu, Juz III [t. d], h. 184. 
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menggabungkan dua niat dalam satu ibadah. Adapun kaidah fikih atas 
penggabungan dua ibadah ini, sebagai berikut: 
َىر
 خ
 ْ
لاَ ىفَِا  م  ه  د  ح
 
أَ  ل  خ دَا  م  ه ْدو  صْق  مَفىل ْت  يََْم
 ل  وٍَد ىحا  وٍَْسن ىجَْنىمَ ىنا  رْم
 
أَ  ع  م تْجاَا ذىإ
َب ىل  غَا  
Artinya:  
Apabila dua perkara sejenis berkumpul serta tidak berbeda maksudnya, 
maka yang satu dimasukkan kepada yang lain menurut kebiasaannya.6 
Maksud kaidah di atas adalah apabila dua perkara itu, jenis dan tujuannya 
sama, maka cukup dengan melakukan salah satunya. Maka dapat dipahami bahwa 
menggabungkan dua bentuk ibadah dalam satu niat adalah boleh asalkan bentuk 
dan tujuan daripada ibadah tersebut tidak berbeda, atau salah satu di antara 
keduanya tergolong ibadah yang tidak berdiri sendiri (ghairu maqshudah li 
dzatiha). Kaidah ini merupakan implementasi dari prinsip taisir (kemudahan). 
Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di r.a mengatakan, “Ini merupakan nikmat 
dan kemudahan dari Allah swt di mana satu amalan bisa mewakili beberapa 
amalan sekaligus.7  
Kaidah ini menjelaskan tentang dua ibadah atau lebih yang berkumpul 
dalam satu waktu. Para Ulama menjelaskan bahwa hal itu dapat dilakukan apabila 
terpenuhi empat syarat: 
1. Ibadah tersebut jenisnya sama. Yaitu shalat dengan shalat, thawaf dengan 
thawaf dan semisalnya. Jika jenisnya berbeda, seperti shalat dengan puasa, 
maka tidak bisa digabungkan. 
                                                          
6Imam Musbikin, Qawa’id al-Fiqhiyyah (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2001), h. 133. 
7Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di dan Tahqiq Syaikh Dr. Khalid bin Ali bin 
Muhammad al-Musyaiqih, Al-Qawa’id wal Ushulul Jami’ah wal Furuq mat Taqasimul Badi’atun 
Nafi’ah (Cet. II; Riyadh:, Dar al-Wathan li an-Nasyr, 1422 H/2001 M), h. 93. 
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2.  Ibadah itu berkumpul dalam satu waktu. Seperti thawaf ifadhah (yang 
ditunda pelaksanaannya sampai menjelang pulang ke kampung halaman) 
dan thawaf wada’. 
3.  Salah satu dari kedua ibadah tersebut tidak dilakukan dalam rangka 
mengqadha’ ibadah wajib yang pernah ditinggalkan. Jika salah satunya 
dilakukan dalam rangka qadha’ maka kedua ibadah tidak bisa 
digabungkan. Oleh karena itu, seseorang yang tertinggal shalat Zhuhur 
karena tertidur sampai datang waktu ashar, maka tidak boleh baginya 
mengerjakan hanya empat rakaat shalat dengan niat shalat Zhuhur dan 
Ashar. Dia wajib melaksanakan shalat zhuhur kemudian shalat Ashar.8 
4.  Salah satu ibadah tersebut bukan pengikut atau pengiring ibadah lainnya. 
Jika salah satunya pengikut bagi yang lain, maka tidak bisa digabungkan. 
Oleh karena itu, shalat sunat qabliyah Shubuh yang merupakan salah satu 
sunat rawatib misalnya tidak bisa digabung dengan shalat Shubuh, karena 
shalat sunat rawatib mengikuti shalat wajibnya.9 
Demikian pula halnya dengan orang yang mempunyai hutang puasa pada 
bulan Ramadhan dan mengqadha’nya di bulan Syawal dengan niat qadha’ 
sekaligus puasa sunnah enam hari Syawal tidaklah mendapatkan kecuali puasa 
qadha’ saja. Hal ini disebabkan karena puasa sunnah syawal tidak bisa dikerjakan 
kecuali jika ia telah menyempurnakan kewajiban puasa Ramadhan. Contoh lain 
pula pada seseorang berhadas kecil dan berhadas besar kemudian ia mandi untuk 
menghilangkan hadas besar itu maka kedua hadas tersebut sudah hilang, karena 
                                                          
8Ibni Rajab, Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Sa’di, Tahqiq Dr. Khalid bin Ali bin 
Muhammad al-Musyaiqih, Tuhfatu Ahli at-Thalab fi Takrir Ushul Qawa’id  (Cet. II; Damam: Dar 
Ibni al-Jauzi, 1423 H), h. 18. 
9Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusuf, Kaidah-Kaidah Praktis Memahami Fiqih 
Islami (Cet. II; Gresik: Pustaka Al-Furqon, 2011), h. 208. 
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kedua masalah tersebut sama, lagi pula mandi hukumnya lebih berat daripada 
wudhu.  
Sehingga yang besar dapat mengikuti yang kecil, namun sebaliknya tidak. 
Maka dari itu, kewajiban mandi hadas kecil telah gugur disebabkan telah 
dilaksankanannya mandi hadas besar. Demikian juga pada seseorang yang 
melaksanakan puasa senin kamis kemudian di tujuh hari pertama bulan syawal 
berpuasa maka kedua puasa itu dianggap sah dan mempunyai dua pahala.10 
Sebagian Ulama lain menyebutkan pula dua syarat tambahan atas 
penggabungan dua niat ini, sebagai berikut: 
1. Hendaknya salah satu ibadah yang digabung itu lebih besar dari yang 
lainnya. Seperti thawaf ifadhah dengan thawaf wada’, yang mana thawaf 
ifadhah lebih wajib daripada thawaf wada’; Mandi janabah dengan mandi 
Jum’at, di mana mandi janabah lebih wajib dari mandi Jum’at. 
2. Ketika mengerjakan suatu ibadah, si pelaku harus meniatkan kedua ibadah 
itu atau meniatkan ibadah yang lebih besar. Jika ia hanya meniatkan ibadah 
yang lebih kecil maka hanya itulah yang ia raih. 
Apabila syarat-syarat tersebut terpenuhi dalam dua ibadah atau lebih, maka 
ibadah-ibadah itu bisa digabungkan dan cukup mengerjakan satu ibadah saja dan 
mendapatkan pahala semua ibadah itu. Namun jika dipisah pelaksanaan masing-
masing ibadah tersebut, artinya masing-masing dilaksanakan, maka tidak 
diragukan lagi bahwa itu lebih sempurna serta terlebih harus memerhatikan 
syarat-syaratnya. Hal ini dijadikan sebagai bentuk kemudahan dan keringanan 
bagi mukallaf dalam melaksanakan suatu ibadah. Adapun dalil yang mendasari 
kaidah fikih ini, sebagai berikut: 
                                                          
10Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyyah, Edisi I (Cet. IV; Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 154. 
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 َمٍَئىرْماَ ى
  كىل  وَىة يى  لاى بَ
 ل  مْع
 
لاَ  مىنىإَ
 ل قَ  م
ى
ل  س وٍَْهي ل  عَ  ىللاَ ىلَّ  ص َى ى ىللاَ
 لْو  س رَ ىن
 
أَ  ر  م  عَْن  عَا
َ ْن  م وَ ى ىلِْو  س ر  وَ ى ىللاَ
 
لَىإَ  ه ت  رْخىه
 فَ ى ىلِْو  س ر  وَ ى ىللاَ
 
لَىإَ  ه ت  رْجىهَ ْت ن
 كََ ْن  م  فَ ى و نَْت ن  كَ
 
11)  َيىرا
 خ 
ْ
ل اَ  ها  و  رَ(.َىْه
 
لى إ  ر
 جاها  مَ
 
لَىإَ  ه ت  رْجىه
 فا  ه  خىو   تَ يَ ٍة
 
أ  رْماَ ىو
 
أَ ا  ه ْبي ىص يَ ا يْن  لدَ ٌه ت  رْخىه
Artinya:  
Dari Umar r.a bahwa Rasulullah saw bersabda: Amal itu tergantung 
niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Barang siapa 
yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan barang siapa hijrahnya kepada dunia atau karena 
wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu sesuai ke mana ia 
hijrahnya. (HR. al-Bukhari) 
Hadis di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang kita kerjakan harus 
didasari dengan adanya suatu niat. Tidak sah suatu ibadah apabila tidak dilandasi 
dengan niat dalam hati seorang muslim. Terkait dengan menggabungkan dua niat 
dalam satu ibadah ini, Allah swt memberi kemudahan untuk melaksakana dua 
ibadah yang sejenis dengan satu niat. Hukum-hukum syariat yang berkaitan 
dengan urusan-urusan manusia mengikuti tujuan mereka melakukannya. Bisa jadi 
seseorang melakukan perbuatan dengan tujuan tertentu, sehingga dalam 
mengimplikasikan sebuah hukum, kemudian orang lain melakukannya dengan 
tujuan lain sehingga mengimplikasikan hukum yang lain pula.12  
Dapat disimpulkan bahwa niat harus ada untuk setiap tindakan-tindakan 
pada ibadah atau aktivitas sehari-hari. Niat dimaksudkan sebagai bentuk 
keinginan untuk melakukan sesuatu dan adanya ketetapan hati di dalamnya yang 
mencakup azm dan qashd yang menurut kebiasaannya dipandang tidak mencukupi 
sehingga validitasnya dikualifikasi oleh unsur penyertaan. Bahkan didalamnya 
                                                          
11Al-Hafizh Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathual-Bari ‘Ala Shahihial-Bukhari, 
Cet.1, [t.d], h. 15. 
12Abdul Karim Zaidan, Pengantar Studi Syari’ah (Cet.I; Jakarta: Robbani Press, 2008), h. 
110. 
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harus terdapat al-qashad at-tahqiqi yang merupakan bagian dari partikular niat, 
yaitu keinginan yang berkaitan langsung  dengan tindakan yang dilakukan.13 
B. Bentuk-Bentuk Ibadah Mahdhah yang dapat digabung dan tidak dapat 
digabung 
Para ulama membagikan ibadah menjadi dua, yaitu: 
1.  Ibadah Maqshudah Li Dzatiha 
 Ibadah maqshudah li dzatiha merupakan ibadah yang berdiri sendiri dan 
diperintahkan agar dilaksanakan secara khusus, tidak boleh digabungkan atau 
dijalankan secara bersamaan dengan ibadah lain yang bentuk nash perintahnya 
sama. Seperti, shalat wajib, puasa wajib, puasa syawal, shalat witir, shalat dhuha, 
dan seterusnya. 
2. Ibadah Ghairu Maqsudah Li Dzatiha  
Ibadah ghairu maqsudah li dzatiha merupakan ibadah yang tidak berdiri 
sendiri. Tujuan utama disyariatkannya adalah yang penting amalan itu ada di 
kesempatan tersebut, apapun bentuknya. Contohnya puasa senin-kamis, shalat 
tahiyatul masjid, Shalat Sunnah wudhu dan seterusnya.  
Untuk memahami perbedaan antara ibadah yang dikategorikan maqshudah 
li dzatiha dan ibadah ghairu maqshudah li dzatihah, semuanya dikembalikan 
kepada bentuk nash atau dalil yang memerintahkannya. Contonhnya tentang 
shalat tahiyatul masjid, Rasulullah saw bersabda: 
َ  لا قَ  م
ى
ل  س وَ ىْهي ل  عَ  ىللاَ ىلَّ  صَ ى ىللاَ
 لو  س رَ ىن
 
أَ ى  ىم
 ل ىسلاَ  ة  دا ت  قَ ىبِ
 
أَ ْن  ع:َ"ََ  ل  خ دَ ا ذىإ
14)مَىلَْس  َم  َوَ  يىرا
 خ 
ْ
ل اَ ها  و  ر(."َ  سىْل  يََْن
 
أَ  ْلب  قَ ىْي ت  ع
ْ
ك  رَْع  كْ  يَ
ْ
ل فَ  د َىجْس  م
ْ
لاَ  م  ك  د  ح
 
أ 
 
                                                          
13Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawaid  
Fiqhiyyah (Jakarta: Amzah,  2009), h. 36. 
14Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz I [t.d], h. 96. 
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Artinya:  
Dari Abi Qatadh Salami bahwa Rasulullah saw bersabda: “Jika salah 
seorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah dia shalat dua rakaat 
sebelum dia duduk”. (HR. Al-Bukhari-Muslim) 
Perintah shalat di atas bersifat umum, tidak diperintahkan secara khusus. 
Artinya sebelum duduk di dalam masjid kita dianjurkan untuk melakukan shalat 
dua rakaat, apapun bentuk shalat tersebut. Tidak harus shalat tahiyatul masjid, 
mungkin bisa saja dengan shalat sunnah rawatib atau sunnah lainnya. Walaupun 
mengerjakan shalat tahiyatul masjid secara khusus, tetap dihitung lebih utama. 
Sedangkan contoh dalil ibadah yang masuk dalam katagori maqsudah li dzatiha 
adalah seperti perintah melaksanakan shalat dhuha. Dari Abu Hurairah r.a, dia 
berkata: 
َ  لا قَ  ْهن  عَ  ىللاَ  ىضِ رَ  ة ْري  ر  هَ ىبِ
 
أَ ْن  ع:ََ  تو  م
 
أَ ىتَّ  حَ ىن  ه  ع د
 
أَ
 
لٍََث  لَ ثى بَ ىلَّيىل
 خَ ىنِا  ْصو
 
أ:َ
15)مَىلَْس  َم  َوَ  يىرا
 خ 
ْ
ل اَ ها  و  ر(َ.ٍَْرتىوََ
  عَلٍَمْو ن  وَ  حَ ُّضلا َىة  لَ  ص وٍَرْه  شَ ى
  كَْنىمٍَماىي
 
أَىة ث
 لَ ثَ ىْمو  ص 
Artinya:  
Dari Abu Huraira r.a, berkata: Kekasihku (Rasulullah SAW) telah berwasiat 
kepadaku tentang tiga perkara agar jangan aku tinggalkan hingga mati; 
Puasa tiga hari setiap bulan, shalat Dhuha dan tidur dalam keadaan sudah 
melakukan shalat Witir. (HR. Bukhari dan Muslim)  
Atau anjuran melaksanakan puasa syawal, Rasulullah SAW bersabda: 
َىْهي ل  عَ  ىللاَ ىلَّ  ص َى ىللاَ
 لو  س رَ ىن
 
أَ  ه ث ىد  حَ  هىن
 
أَ  ْهن  عَ  ىللاَ  ىضِ رَ ى يىرا
 ْصن
 ْ
لاَ  بوُّي
 
أَ ىبِ
 
أَْن  ع
 َس وَ  لا قَ  م
ى
ل:َ"ََىرْه
ىلداَ ىما ي ىص
 كَ  ن  كٍََلا ىو  شَْنىمَاًّت ىسَ  ه  ع بْت
 
أَ ىم ثَ  نا  ض  م  رَ  ما  صَْن  م."َ(َ ها  و  ر
16)مَىلَْس  َم  َوا 
Artinya: 
Dari Abu Ansori r.a bahwasanya Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa 
berpuasa pada bulan Ramadhan, lalu diiringi dengan puasa enam hari pada 
bulan Syawal, maka dia seperti puasa sepanjang tahun”. (HR. Muslim) 
                                                          
15Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz II [t.d], h. 58. 
16Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz III [t.d], h. 169.  
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Bentuk anjuran dari hadis tentang shalat dhuha atau puasa syawal di atas, 
ditujukan secara khusus dan bentuk perintahnya harus dijalankan secara khusus, 
sehingga sesama ibadah yang masuk dalam kategori ini tidak bisa disatukan dalam 
satu niat. Hal ini disebabkan karena ada dalil yang memerintahkan secara jelas 
tentang pelaksanaan ibadah ini.sehingga melaksanakannya harus dilakukan secara 
sendiri. Adapun contoh permasalahan dalam implementasi kaidah ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apabila di pagi hari Jum’at seorang laki-laki dalam keadaan janabah, maka 
ketika itu terkumpul padanya dua tuntutan, yaitu kewajiban mandi janabah 
dan mandi Jum’at. Dalam hal ini, jika ia hanya mandi sekali saja dengan 
niat mandi janabah dan mandi Jum’at, atau dengan niat mandi janabah saja, 
maka itu sudah cukup, dan ia mendapatkan pahala dua ibadah tersebut. 
2. Jika seseorang berwudhu kemudian masuk masjid setelah adzan Zhuhur, 
maka ketika itu disyariatkan baginya melaksanakan tiga shalat sunnah, yaitu 
shalat sunnah wudhu, shalat tahiyyatul masjid, dan shalat sunnah qabliyah. 
Dalam keadaan ini, cukup baginya melaksanakan shalat dua rakaat dengan 
niat ketiga shalat dan mendapatkan pahala ketiga shalat tersebut. 
Dalam masalah ini Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin menjelaskan 
bahwa jika seseorang meniatkan ketiga shalat tersebut maka ia mendapatkan 
ketiganya. Jika ia meniatkan salah satunya saja maka jika yang diniatkan adalah 
shalat sunnah qabliyah, maka ia juga mendapat ketiganya. Jika yang diniatkan 
adalah shalat sunnah wudhu saja maka ia hanya mendapatkan shalat sunnah 
wudhu dan tahiyyatul masjid.  
3. Barangsiapa melaksanakan puasa sunnah enam hari bulan Syawal pada 
hari-hari yang disunnahkan berpuasa, seperti puasa hari-hari biydh, maka ia 
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mendapatkan pahala dua puasa sunnah tersebut, yaitu puasa Sunnah Syawal 
dan puasa hari-hari biydh. 
4. Jika seseorang menyimak bacaan al-Qur’an dari dua orang, dan keduanya 
sama-sama membaca ayat sajdah, maka cukup baginya melakukan sekali 
sujud tilawah saja.17 
5. Apabila seseorang bangun dari tidur malam dan ingin berwudhu, maka 
ketika itu terkumpul padanya dua tuntutan ibadah. Yaitu kewajiban mencuci 
kedua tangan tiga kali, sebelum memasukkannya ke bejana, dan Sunnah 
mencuci tangan tiga kali ketika awal wudhu. Dalam hal ini, cukup baginya 
mencuci kedua tangan tiga kali dengan niat mencuci yang wajib dan 
tercakup di dalamnya yang sunnah, karena ibadah yang kecil tercakup 
dalam ibadah yang besar. 
6. Jika seseorang masuk masjid dan mendapatkan jama’ah sedang 
melaksanakan shalat dhuhur maka terkumpul pada haknya ketika itu dua 
ibadah, shalat fardhu dan shalat tahiyyatul masjid. Jika ia masuk mengikuti 
shalat Zhuhur maka telah tercakup shalat tahiyyatul masjid sebagai 
pengikut. 
7. Dalam ibadah haji, jika seseorang mengakhirkan pelaksanaan thawaf 
ifadhah menjelang kembalinya ke kampung halaman, maka ketika itu wajib 
baginya melaksakan dua thawaf, thawaf ifadhah dan thawaf wada’. Dalam 
hal ini, cukup baginya melaksanakan satu kali thawaf dengan niat keduanya 
atau dengan niat thawaf ifadhah saja dan telah tercakup di dalamnya thawaf 
                                                          
17Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusuf, Kaidah-Kaidah Praktis Memahami Fiqih 
Islami , h. 211. 
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wada’ sebagai pengikut. Adapun jika niatnya hanya thawaf wada’ saja maka 
ia tidak mendapatkan kecuali apa yang ia niatkan itu, yaitu thawaf wada’.18 
Jika salah satu dari dua ibadah tersebut tergolong ibadah ghairu maqshudah 
li dzatiha (tidak diperintahkan secara khusus) sedangkan yang lainnya tergolong 
ibadah maqshudah bi dzatiha (disyariatkan secara langsung), maka boleh 
digabung dan hal itu tidak berpengaruh pada ibadah tersebut, seperti shalat 
tahiyatul masjid digabung dengan shalat fardhu atau shalat sunnah lainnya. 
Tahiyatul masjid tidak diperintahkan secara langsung (ghairu maqshudah li 
dzatiha), tapi yang diperintahkan adalah memuliakan masjid dengan 
melaksanakan shalat, dan hal itu telah terlaksana. 
Adapun menggabungkan niat dua ibadah yang dimaksudkan secara dzatnya 
(maqshudah li dzatiha), seperti shalat dzuhur di gabung dengan shalat rawatib, 
atau seperti puasa wajib baik yang langsung maupun qadha’atau kaffarah 
ataupun nadzar digabung dengan puasa sunnah seperti puasa enam hari di bulan 
syawal, maka ibadah tersebut tidak sah. Karena masing-masing ibadah tersebut 
berdiri sendiri dan diperintahkan secara khusus (maqshudah li dzatiha) sehingga 
ia tidak bisa digabungkan dengan ibadah yang lain. 
Dalam kitab Mausu’ah Fiqhiyah dijelaskan bahwa menggabungkan dua 
ibadah dalam satu niat, apabila asas perintah dari kedua ibadah tersebut saling 
berkaitan. Misalnya, seseorang mandi junub pada hari Jum’at dengan niat mandi 
junub sekaligus mandi Jum’at. Maka ia dianggap telah bersih dari hadas besar 
tersebut sekaligus ia memperoleh pahala mandi jum’at, atau mandi jum’at dengan 
mandi ketika hendak melaksanakan shalat ‘id, atau salah satu dari ibadah tersebut 
tidak berdiri sendiri (ghairu maqshudah) seperti tahiyatul masjid dengan shalat 
                                                          
18Al-Imam al-Hafizh Zainuddin Abdurrahman bin Ahmad bin Rajab al-Hambali, Ta’liq 
Syaikh Abu Ubaidah Masyhur bin Hasan Alu Salman, Taqrirul Qawa’id wa Tahrirul Fawaid 
(Cet. I; Khubar: Dar Ibni Affan li an-Nasyri wa at-Tauzi, 1998), h. 149-150. 
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fardhu atau dengan sunnah yang lain, maka menggabungkan kedua ibadah 
tersebut dalam satu niat tidaklah mengapa. 
Hal ini didasari karena anjuran bersuci itu, antara mandi junub dengan 
mandi Jumat saling berkaitan. Demikian juga dengan shalat tahiyatul masjid tidak 
berdiri sendiri atau diperintahkan secara khusus. Namun perintah hanyalah untuk 
menunaikan shalat sebelum menempatkan diri di dalam masjid, maka boleh 
digabungkan dengan shalat yang lain. Sedangkan menggabungkan dua bentuk 
ibadah yang sama-sama diperintahkan secara khusus (maqshudah bi dzatiha) 
seperti shalat dhuhur dengan shalat rawatib, maka tidak sah menggabungkan dua 
ibadah tersebut dalam satu niat, karena masing-masing ibadah tersebut berdiri 
sendiri dan tidak bisa masuk kepada yang lain.  
Dalam menggabungkan dua bentuk ibadah dalam satu niat ini, hukumnya 
adalah boleh asalkan bentuk dan tujuan daripada ibadah tersebut tidak berbeda, 
atau salah satu di antara keduanya tergolong  ibadah yang tidak berdiri sendiri 
(ghairu maqshudah li dzatiha). Sedangkan bentuk ibadah yang sama-sama masuk 
dalam  katagori maqshudah lid dzatiha, maka tidak boleh digabungkan dalam satu 
amalan, seperti shalat rawatib dengan shalat fardhu atau puasa wajib dengan puasa 
syawal. Sebab, masing-masing dari keduanya berdiri sendiri dan tidak boleh 
disatukan dalam satu amalan. 
C. Implikasi Hukum dan Dampak Penggabungan Dua Niat dalam Satu 
Ibadah Mahdhah  
1. Implikasi Hukum dalam Penggabungan Dua Niat dalam Satu Ibadah 
Mahdhah  
Terkait dari penggabungan dua niat dalam satu ibadah terdapat implikasi 
hukum didalamnya. Dalam hukum Islam, implikasi hukum terkait dengan 
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ahkamul khamsah. Ahkamul khamsah diartikan sebagai lima ketentuan hukum 
yang erat kaitannya dengan perbuatan manusia. Ahkamul khamsah biasa juga 
disebut dengan hukum taklifi. Hukum taklifi adalah ketentuan hukum yang 
menuntut para mukallaf atau orang yang dipandang oleh hukum cakap melakukan 
perbuatan hukum baik dalam bentuk hak, kewajiban, maupun dalam bentuk 
larangan.19 
Adapun lima ketentuan dari implikasi hukum islam ini, sebagai berikut : 
1. Jaiz atau mubah 
Jaiz atau mubah merupakan sesuatu perbuatan yang dibolehkan untuk 
memilih oleh Allah swt atau Rasul-Nya kepada manusia mukallaf atau aqil-baligh 
untuk mengerjakan atau meninggalkan (sesuatu yang boleh dikerjakan dan boleh 
ditinggalkan kalau ditinggalkan tidak dapat pahala dan tidak berdosa ). Hal ini 
dalam pembahasan asas hukum Islam aatu ushul fiqh disebut hukum takhyiri. 
Ketentuan mubah biasanya dinyatakan dalam tiga bentuk, yaitu meniadakan dosa 
bagi sesuatu perbuatan, pengungkapan halal bagi suatu perbuatan dan tidak ada 
pernyataan bagi sesuatu perbuatan.  
2. Sunnah atau Mandub 
Sunnah atau mandub merupakan sesuatu perbuatan yang dianjurkan oleh 
Allah swt atau Rasul-Nya kepada manusia mukallaf (aqil-baligh). Namun bentuk 
anjuran itu diimbangi dengan pahala kepada orang mukallaf yang mengerjakannya 
dan tidak mendapat dosa bagi yang meninggalkannya. Contohnya: puasa senin 
dan kamis, bersedekah kepada fakir miskin, dan lain sebagainya. 
3. Makruh 
Makruh merupakan sesuatu perbuatan yang dilarang oleh Allah swt atau 
Rasul-Nya kepada manusia mukallaf (aqil-baliqh). Namun bentuk larangan itu 
                                                          
19
 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 296. 
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tidak sampai kepada yang haram. Akan tetapi, sebagai seorang muslim, kita harus 
menghindar dari perbuatan-perbuatan yang makruh agar tidak terjerumus ke 
haram. Contohnya: ketika melaksanakan puasa di bulan ramadhan memperlambat 
berbuka puasa. 
4. Haram 
Haram merupakan larangan keras terhadap sesuatuyang dikerjakan serta 
akan mendapatkan dosa atau dikenakan hukuman dan jika ditinggalkan akan 
mendapat pahala.  Contohnya: berzina, mencuri, meminum minuman keras dan 
sebagainya. 
5. Wajib 
Wajib merupakan sesuatu yang diperintahkan oleh Allah swt kepada 
manusia mukallaf (aqil-baligh) untuk mengerjakannya, apabila dikerjakan akan 
mendapat pahala, sebaliknya bila ditinggalkan akan mendapatkan dosa atau 
dikenakan hukuman. Contohnya: melaksanakan salat 5 waktu, puasa di bulan 
ramadhan dan lain sebagainya. 
Terkait dari penggabungan dua ibadah dalam satu niat, tidak semua ibadah 
dapat digabung begitu saja, perlu diperhatikan syarat-syaratnya terlebih dahulu. 
Apabila ibadah yang akan digabung sejenis, seperti shalat dan shalat khususnya 
pada saat menajamak shalat zhuhur dan ashar atau magrib dan isya  maka 
hukumnya boleh dilakukan. Akan tetapi perlu memperhatikan ibadah tersebut 
berdiri sendiri atau ada dalil yang memerintahkan untuk dilakukan sendiri. Jika 
demikian penggabungan dua ibadah dalam satu niat tersebut tidak bisa dilakukan. 
Karena ada dalil yang melarangnya.   
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2. Dampak Penggabungan Niat dalam Satu Ibadah Mahdhah 
Setiap perintah ibadah memiliki nikmat dan pahala yang begitu besar, 
yang telah dijanjikan oleh Allah swt. Perintah ibadah merupakan ladang nikmat 
dan pahala bagi umat manusia. Apabila kita umat muslim melaksanakan segala 
perintah Allah swt dalam beribadah baik ibadah yang wajib maupun ibadah 
sunnah, Allah swt telah menempatkan nikmat dan pahala yang sangat besar, yang 
dapat dipetik hanya oleh orang-orang yang taat dan ikhlas menjalankan ibadah 
tersebut.  
Terkait penggabungan ibadah ini, sama halnya dengan melakukan ibadah 
lainnya. Allah telah memberi kemudahan kepada umatnya dalam menjalankan 
suatu ibadah tanpa mempersulit sedikitpun. Akan tetapi, mesti melihat jenis-jenis 
ibadahnya terlebih dahulu, karena tidak semua ibadah dapat digabung menjadi 
satu niat. Meskipun demikian, ibadah yang dilakukan akan mendapatkan pahala 
yang sangat berlipat ganda. Serta dalam menjalankan suatu ibadah terdapat 
rahasia-rahasia dari setiap gerakan yang Allah swt berikan kepada umatnya dan 
terdapat pula hikmah-hikmah yang terkandung dari ibadah yang dilakukan 
tersebut. Adapun dampak dari penggabungan dua niat dalam satu ibadah 
mahdhah, sebagai berikut: 
1. Memperjelas suatu ibadah yang akan dikerjakan. 
2. Timbulnya perasaan lega ketika melaksanakan suatu ibadah. 
3. Mempersingkat pelaksanaan suatu ibadah dengan menggabungkan dua 
niat dalam satu ibadah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Menggabungkan dua niat dalam satu ibadah merupakan bentuk implementasi 
dari prinsip kemudahan atau taisir yang Allah berikan kepada umatnya. Penggabungan 
dua niat dalam satu ibadah, dilandasi oleh kaidah asal ibadah dan kaidah fikih yang 
telah ditetapkan oleh syariat Islam. Kaidah asal ibadah yang menjadi landasan dari 
kaidah fikih atas pelaksanaan ibadah ini, telah jelas adanya dan sebagai umat muslim 
harus mematuhinya. Hal ini juga diperkuat dengan adanya dalil terhadap pelaksanaan 
niat yang harus dilakukan dalam melakukan amalan suatu ibadah. 
Terkait dari hukum penggabungan dua ibadah dalam satu niat adalah boleh akan 
tetapi bentuk dan tujuan daripada ibadah yang dilakukan tersebut tidak berbeda atau 
salah satu dari ibadah yang akan digabung, tidak berdiri sendiri atau disebut dengan 
istilah ghairu maqshudah li dzatiha. Serta dalam menggabungkan ibadah tersebut harus 
memerhatikan ketentuan-ketentuan atau syarat-syarat serta dalil-dalil terperinci yang 
telah ditetapkan. Karena tidak semua ibadah dapat digabung dalam satu niat. Sehingga 
dalam melaksanakannya tidak bertentangan dengan ajaran hukum Islam. 
Terpenuhinya syarat-syarat dalam hal ini, maka ibadah-ibadah itu bisa 
digabungkan dan cukup mengerjakan satu amalan ibadah saja. Dampaknya, akan 
mendapatkan pahala atas pengerjaan ibadah tersebut. Dengan demikian, Allah swt 
tidak pernah memberatkan hambanya dalam perintah ibadah serta keringanan yang 
diberikan-Nya merupakan nikmat yang tiada tara. 
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B. Implikasi Penelitian 
Dengan adanya landasan kaidah fikih terhadap pelaksanaan penggabungan dua 
ibadah dalam satu niat ini, umat muslim dapat meyakininya dan menjadikan patokan 
dalam melakukannya. Akan tetapi perlu memperhatikan syarat-syarat terlebih dahulu, 
karena tidak semua ibadah dapat digabung sehingga perlu kejelasan dalil yang sesuai 
syariat. Selain itu, perlu dilakukan pengkajian lebih baik dari dalil Alquran maupun  
hadis terhadap pelaksanaan penggabungan dua ibadah dalam satu niat ini, karena 
landasan kaidah ushul dan kaidah fikih harus bersinambungan dengan adanya dalil 
yang terperinci yang telah ditetapkan oleh Allah swt dan sunah nabi Muhammad saw. 
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